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A. Huruf
Penelitian transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan
pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no.
0543 b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:
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B. Vokal, Panjang, dan Diftong
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
§ Fathah A A
g Kasrah I I
’i Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliteraisnya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
e i Fathah dan ya Ai Adan |
p i Fathah dan wau lu Adan U
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ABSTRAK

Roseju Pasarela, Addha Wiya. 2024. Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah
Dalam Peningkatan Kinerja Guru Di Madrasah Tsanawiyyah Negeri (MTsN) 31
Jakarta Timur. Skripsi, Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas
IImu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang, Pembimbing Dr. H. Mulyono, M.A.

Kata Kunci : Strategi, Kepemimpinan Kepala Madrasah, Kinerja Guru

Kesuksesan sebuah madrasah bergantung pada kepemimpinan kepala
madrasah dalam mengelola dan memimpin, serta mencapai visi dan misinya.
Kepala madrasah memainkan peran penting dalam menggerakkan dan
memberdayakan setiap komponen madrasah, termasuk guru, dan bertanggung
jawab langsung atas pelaksanaan program pendidikan di madrasah.

Tujuan dari penelitian untuk mengetahui : (1) Bagaimana peran
kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di MTsN 31
Jakarta Timur, (2) Bagaimana strategi kepemimpinan kepala madrasah dalam
meningkatkan kinerja guru di MTsN 31 Jakarta Timur, (3) Bagaimana evaluasi
kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di MTsN 31 Jakarta Timur.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Penelitian dilakukan di MTsN 31 Jakarta Timur. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan tiga teknik yaitu wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Subjek dari penelitian adalah kepala madrasah, komite
madrasah, waka kurikulum, dan guru. Data yang sudah terkumpul kemudian
dianalisis secara induktif dengan menggunakan tiga tahap, yaitu kondensasi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk pengecekan keabsahan data
dengan triangulasi

Hasil penelitian ini yaitu : (1) Peran kepala madrasah untuk meningkatkan
kinerja guru di MTsN 31 Jakarta Timur, sebagai motivator memberikan nasihat
dan memotivasi melalui perilaku, dan kepemimpinan kepala madrasah MTsN 31
Jakarta Timur cenderung menggunakan kepemimpinan demokratis. (2) Strategi
kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru melibatkan pembinaan seperti
mengikuti seminar dan pelatihan, serta menerapkan disiplin bagi guru dan murid
di MTsN 31 Jakarta Timur. Kepala madrasah memberikan motivasi kepada guru
untuk meningkatkan kinerja mereka, biasanya melalui rapat dinas, kursus
pendidikan yang diselenggarakan oleh Kementerian Agama, dan tindakan yang
mendorong guru untuk lebih profesional dalam menjalankan tugas mereka. (3)
Evaluasi yang dilakukan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di
MTsN 31 Jakarta Timur, dilakukan secara berkala dan sistematis dan evaluasi
berkelanjutan melalui musyawarah kerja.
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ABSTRACT

Roseju Pasarela, Addha Wiya. 2024. Madrasah Principal Leadership Strategy in
Improving Teacher Performance at State Islamic Boarding School 31 East
Jakarta. Thesis, Islamic Education Management Study Program, Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University
Malang, Supervisor Dr. H. Mulyono, M.A.

Keywords: Strategy, Leadership of Madrasah Heads, Teacher Performance

The success of a madrasah depends on the leadership of the madrasah head
in managing and leading, as well as achieving its vision and mission. The
madrasah head plays an important role in mobilizing and empowering every
component of the madrasah, including teachers, and is directly responsible for the
implementation of educational programs in the school.

The aim of the research is to find out: (1) What is the leadership role of the
madrasah principal in improving teacher performance at MTsN 31 East Jakarta,
(2) What is the leadership strategy of the madrasah principal in improving teacher
performance at MTsN 31 East Jakarta, (3) How is the evaluation of the madrasah
principal in improving teacher performance at MTsN 31 East Jakarta.

This research uses descriptive research with a qualitative approach. The
research was conducted at MTsN 31 East Jakarta. Data collection techniques in
this research used three techniques, namely interviews, observation and
documentation. The subjects of the research were madrasah heads, madrasah
committees, curriculum assistants, and teachers. The data that has been collected
is then analyzed inductively using three stages, namely data condensation, data
presentation, and drawing conclusions. To check the validity of the data using
triangulation

The results of this research are: (1) The role of the madrasa head to
improve teacher performance at MTsN 31 East Jakarta, as a motivator providing
advice and motivating through behavior, and the leadership of the head of the
MTsN 31 East Jakarta madrasa tends to use democratic leadership. (2) The
madrasa head's strategy for improving teacher performance involves coaching
such as attending seminars and training, as well as implementing discipline for
teachers and students at MTsN 31 East Jakarta. Madrasah heads motivate teachers
to improve their performance, usually through official meetings, educational
courses organized by the Ministry of Religion, and actions that encourage teachers
to be more professional in carrying out their duties. (3) Evaluations carried out by
madrasah principals in improving teacher performance at MTsN 31 East Jakarta,
carried out periodically and systematically and ongoing evaluation through work
deliberations.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Kesuksesan sebuah madrasah bergantung pada kepemimpinan kepala
madrasah dalam mengelola dan memimpinnya. Kemampuan Kkepala
madrasah untuk mengelola setiap aspek madrasah sangat mempengaruhi
keberhasilan pendidikan dan pembelajaran. Pengetahuan dan pemahaman
tentang manajemen dan kepemimpinan adalah kemampuan untuk kepala
madrasah. Berhasil atau tidaknya kepala madrasah dalam mencapai tujuan
dan mewujudkan visi dan misinya bergantung pada manajemen dan
kepemimpinannya, terutama dalam menggerakan dan memberdayakan
setiap komponen madrasah, termasuk guru. Selain itu, kepala madrasah
haru berperilaku dengan cara yang dapat meningkatkan kinerja guru
dengan memperlakukan mereka dengan baik, dekat, dan penuh
pertimbangan, baik sebagai kelompok maupun individu.

Kepemimpinan adalah kemampuan seseorang dalam mengelola dan
mengarahkan kelompok dengan efektif dan efisien untuk mencapai tujuan
yang ditetapkan, cara memimpin atau perihal pemimpin.?2 Sebagai proses,
kepemimpinan berfokus pada apa yang dilakukan oleh para pemimpin. Ini
adalah bagaimana para pemimpin menggunakan kekuatan mereka untuk
menjelaskan tujuan organisasi kepada para pegawai, bawahan, atau yang
dipimpinnya, mendorong mereka untuk mencapainya, dan membantu
membangun budaya produktif dalam organisasi.

Menurut Vietzal Rivai, terdapat beberapa teori yang mendukung diri
seorang pemimpin yaitud, teori sifat menekankan pada sifat-sifat alamiah
pemimpin, teori perilaku menyoroti peran tindakan dan respons pemimpin.
Teori kepemimpinan situasional menawarkan pendekatan yang adaptif, di

mana pemimpin harus responsif terhadap konteks dan karakteristik

2 Sutarto Wijono, Kepemimpinan Dalam Perspektif Organisasi (Kencana, 2018).
3 Encep Syarifudin, “Teori Kepemimpinan,” Al Qalam 21, no. 102 (December 31, 2004).



individu dalam lingkungannya. Dengan demikian, pemahaman yang
holistik terhadap teori-teori ini dapat memberikan pandangan yang lebih
komprehensif tentang dinamika kepemimpinan.

Pada tahun 2022, Program for International Student Assessment
(PISA) menggelar evaluasi globalnya, termasuk Indonesia sebagai salah
satu partisipan. Prestasi literasi belajar Indonesia dalam PISA 2022
menunjukkan peningkatan peringkat sebanyak 5 hingga 6 posisi jika
dibandingkan dengan PISA 2018. Capaian ini mencatat rekor tertinggi
dalam sejarah partisipasi Indonesia dalam ujian PISA, yang mencerminkan
peningkatan yang signifikan dalam literasi.*

Dalam lembaga pendidikan yaitu sekolah atau madrasah, Kepala
madrasah merupakan pemimpin Pendidikan yang sangat penting, karena
kepala madrasah yang langsung berhubungan dengan pelaksanaan
program Pendidikan di madrasah. Dalam hal ini kepemimpinan kepala
madrasah dapat mempengaruhi dan menggerakkan orang-orang yang
terkait dalam penyelenggaraan pembelajaran di madrasah. Kepemimpinan
kepala madrasah merupakan salah satu kunci keberhasilan pencapain
tujuan madrasah.

Kemampuan guru untuk melaksanakan tugas pembelajaran di
madrasah dan bertanggung jawab atas peserta didik yang dibimbingnya
dan meningkatkan prestasi belajar peserta didik dikenal sebagai kinerja
guru. Seberapa besar kompetensi yang diperlukan telah terpenuhi dapat
menunjukan Kkinerja guru. Menurut pasal 10 BAB IV UU Republik
Indonesia No 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen, kompetensi termasuk
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan
kompetensi profesional >

Menurut pendapat Keith Davis yang dikutip oleh A. Anwar Prabu

Mangkunegar mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi

4“Peringkat Indonesia Pada Pisa 2022 Naik 5-6 Posisi Dibanding 2018,” Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi, December 5, 2023.

5 “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen,” N.D.
Hal.6



kinerja yaitu®, faktor motivasi dipengaruhi oleh sikap dan kondisi mental
pegawai terhadap pekerjaannya. Ini menciptakan dorongan yang terarah
untuk mencapai tujuan organisasi, dengan keyakinan bahwa motivasi
memainkan peran kunci dalam mencapai kinerja maksimal dan faktor
kemampuan kinerja dipengaruhi oleh tingkat kemampuan pegawai.
Kemampuan yang tinggi mendukung pencapaian Kkinerja optimal,
sementara kemampuan yang rendah atau tidak sesuai dapat menghambat
pencapaian Kinerja.

Dapat disimpulkan bahwa motivasi dan kemampuan merupakan dua
faktor krusial yang mempengaruhi kinerja pegawai. Motivasi menciptakan
dorongan mental untuk mencapai tujuan, sementara kemampuan
memberikan landasan keterampilan yang mendukung efektivitas dalam
pekerjaan. Keduanya saling terkait dan diperlukan untuk mencapai kinerja
yang maksimal dalam lingkungan kerja.

Dengan demikian sebagai ujung tenaga pelaksana pendidikan guru
harus memiliki kinerja yang baik. Ini karena keberhasilan proses belajar
yang efektif dan efisien ditentukan oleh kinerja guru sehingga mereka
dapat mencapai tujuan pendidikan dan mencetak lulusan yang berkualitas.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Usman, guru profesional adalah
seseorang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang
keguruan sehingga ia mampu melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai
guru secara optimal.’

Peran guru yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas,
peningkatan Kkinerja guru dianggap sebagai strategi terbaik untuk
mempersiapkan guru untuk menghadapi tantangan zaman. Pembelajaran
yang akan datang dapat berdampak pada kualitas siswa dan pencapaian
tujuan pendidikan nasional. Oleh karena itu, pemerintah terus melakukan
banyak hal untuk mendorong dan meningkatkan kompetensi guru, yang

memungkinakan guru untuk melakukan kinerja yang baik. Memberikan

6 Arfah Dina Et Al., “Teori Kinerja Guru Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan,” Jurnal Edukasi
Nonformal 3, No. 1 (April 15, 2022), Hal 153-155.
" Moh. Uzer Usman, “Menjadi Guru Professional,” hal.15



kesempatan bagi guru untuk melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi,
mewajibkan guru minimal strata satu, memberikan pelatihan dan seminar,
dan memberikan sertifikasi.?

Dalam menciptakan kualitas kinerja guru yang profesional di
madrasah membutuhkan berbagai upaya dari kepala madrasah. Yaitu
kepala madrasah beruaha untuk (a) mengikutkan guru dalam pelatihan,
workshop, dan seminar, (b) selalu memberikan motivasi kepada guru,
sehingga guru akan memiliki efektivitas kerja yang tinggi dalam
melaksanakan tugasnya dan diharapkan mampu mencapai hasil yang
memuaskan baik bagi madrasah maupun guru itu sendiri, (¢) memberikan
penghargaan untuk memperlancar proses peningkatan profesionalisme
guru, sehingga profesionalisme guru dapat menjadi nyata.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kepala madrasah memiliki
peran yang sangat berkaitan dalam meningkatkan kinerja guru, karena
semakin baik peran dari seorang kepala madrasah, semakin baik pula
kinerja guru. Selain itu, kepemimpinan kepala madrasah juga merupakan
salah satu faktor yang dapat mendorong madrasah untuk mewujudkan visi,
misi, tujuan, dan sasaran madrasahnya melalui program-program yang
dilaksanakan secara terencana.’

Penelitian sebelumnya juga menyoroti tugas dan fungsi kepala
madrasah, di mana kepala madrasah harus memahami tugas dan fungsi
para tenaga pendidik demi keberhasilan madrasah, serta memiliki
kepedulian kepada staf dan siswa. Faktor-faktor kepemimpinan kepala
madrasah juga menjadi perhatian, di mana keterampilan kepala madrasah
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru.1°

MTsN 31 Jakarta mempunyai sistem pendidikan dan pembelajaran

yaitu Madrasah merupakan madrasah umum berciri khas agama. Dalam

8 Lailatussaadah Lailatussaadah, “Upaya Peningkatan Kinerja Guru,” Intelektualita 3, hal.20

9 Alfri Saifuddin, “Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatan Kualitas Guru Mata Pelajaran Al-
Islam Dan Kemuhammadiyahan Di Smk Muhammadiyah 1 Ajibarang,” N.D.

10 Nira Junita, “Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Upaya Meningkatkan Kinerja Guru
Di Man 1 Pesisir Barat,” n.d.



sistem pendidikan dan pembelajaran, MTsN 31 Jakarta Timur menerapkan
perpaduan kurikulum Kemendikbud Ristek untuk mata pelajaran umum
dan Kurikulum yang dikembangkan oleh Kementerian Agama, untuk mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam (Al Qur’an Hadits, Akidah Akhlak,
Figih, Sejarah Kebudayaan Islam dan Bahasa Arab). Mulai tahun pelajaran
2022/2023 MTsN 31 menerapkan Kurikulum Merdeka dengan salah satu
ciri khasnya adalah Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan Profil
Pelajar Rahmatan lil Alamin untuk kelas VII. Sementara kelas VIII dan 1X
masih menggunakan Kurikulum 2013. Tahun ajaran sekarang (2023/2024)
ini untuk kelas VII dan VIII menggunakan Kurikulum Merdeka.

Namun, tantangan dalam sektor pendidikan Indonesia masih terus
berlanjut, terutama terkait dengan kualitas pendidikan yang rendah.
Kurangnya fasilitas madrasah yang memadai, rendahnya kualitas guru,
ketidakpuasan kesejahteraan guru, kurangnya keterkaitan antara materi
pembelajaran dengan kebutuhan aktual, dan tingginya biaya pendidikan
adalah beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya mutu pendidikan di
negara ini. Hal ini terutama terkait dengan ketidakmampuan guru dalam
menggunakan media pembelajaran karena kurangnya akses dan
pengetahuan terkait, menjadi salah satu hambatan besar dalam
menciptakan strategi pembelajaran yang efektif bagi siswa.l

Pada saat observasi awal, terdapat ketidaktercapaian antara harapan
dengan kondisi yang ada dalam hal meningkatkan kinerja pendidik, hal
yang sangat penting untuk diperhatikan dan ditingkatkan dalam kaitannya
dengan kinerja pendidik, seiring dengan maju dan berkembangnya
lembaga pendidikan dalam hal ini Madrasah Tsanawwiyah Negeri 31
Jakarta Timur, yakni : menciptakan pembelajaran yang efektif,
pengembangan metode mengajar dan media dalam pembelajaran, dan ada
beberapa guru yang masih kesulitan dalam menyiapkan administrasi

pembelajaran (perangkat pembelajaran).

11 Nana Suryana et al., “Problematika guru dalam sistem pendidikan di Indonesia,” 2022.



Bedasarkan dengan hal tersebut, sejalan dengan beberapa hal yang
diungkapkan oleh kepala madrasah MTsN 31 Jakarta Timur dari hasil
supervisi yang dilakukan oleh kepala madrasah terhadap guru dijumpai
beberapa kelemahan antara lain?: Masih ada beberapa guru yang masih
perlu bimbingan dalam mengimplementasikan pembelajaran sesuai
Kurikulum Merdeka, ada beberapa guru yang perlu bimbingan dalam
menyusun modul ajar, ada beberapa guru yang belum menyusun Rencana
Asesmen dan Analisis Hasil Asesmen, dan ada beberapa guru yang kurang
berkompeten dalam menggunakan IT.

Dengan beberapa hal yang dinyatakan kepala madrasah tersebut,
merupakan hal yang perlu diperhatikan oleh pendidik dalam menjalankan
tugasnya yang dapat dijadikan sebagai untuk meningkatkan Kkinerja.
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk mengambil judul
“Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja
Guru di MTsN 31 Jakarta Timur”.

B. Fokus Penelitian
1. Bagaimana peran kepemimpinan kepala madrasah dalam peningkatan
kinerja guru di MTsN 31 Jakarta Timur?
2. Bagaimana strategi kepemimpinan kepala madrasah dalam
peningkatan kinerja guru di MTsN 31 Jakarta Timur?
3. Bagaimana evaluasi strategi kepala madrasah dalam peningkatan
kinerja guru di MTsN 31 Jakarta Timur?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskripsikan peran kepala madrasah dalam peningkatan
kinerja guru di MTsN 31 Jakarta Timur.
2. Untuk mendeskripsikan strategi kepala madrasah dalam peningkatan
kinerja guru di MTsN 31 Jakarta Timur.

12 Kepala Madrasah Tsanawiyyah Negeri 31 Jakarta, Wawancara Tanggal 30 Oktober 2023, Via
Zoom Meeting.



3. Untuk mendeskripsikan evaluasi kepala madrasah dalam peningkatan
kinerja guru di MTsN 31 Jakarta Timur.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber
referensi dan informasi atau sebagai saran dan masukan untuk
meningkatkan kinerja guru. Dengan demikian hasil penelitian ini dapat
digunakan oleh Lembaga pendidikan manapun dalam upaya

meningkatkan kualitas pendidikan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi kepala madrasah, diharapkan dapat lebih mudah menganalisis
kekurangan dan kelebihan madrasah sehingga lebih mudah
membuat rencana strategi.

b. Bagi guru, penelitian ini akan memberi mereka pemahaman yang
lebih baik tentang tujuan dan konteks peningkatan Kinerja guru.
Sehingga guru akan menjadi lebih sadar dan termotivasi untuk
meningkatkan kualitas kinerja mereka.

c. Bagi penulis, hasil penelitian ini dapat menjadi landasan serta

sumber referensi dalam penelitian selanjutnya.

E. Orisinalitas Penelitian

Pokok pembahasan dalam penelitian ini yaitu mengenai Strategi
Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di
MTsN 31 Jakarta. Demikian orisinalitas penelitian ini mengacu pada
penelitian penelitian sebelumnya yang memiliki keterkaitan dengan pokok
pembahasan tersebut. Berikut merupakan beberapa penelitian terdahulu
yang dijadikan acuan dalam Menyusun penelitian ini :

Penelitian yang pertama dilakukan oleh Khoirunnisa Sholikhah Nurul

Jannah pada tahun 2020, dengan judul “Peran Kepemimpinan Kepala



Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di Mtsn 5 Tulungagung.”13
Hasil penelitian ini tentang peran kepala madrasah MTsN 5 Tulungagung
menentukan arah keberhasilan yang ingin dicapai yaitu dengan melakukan
monitoring dengan mengumpulkan berbagai informasi tentang aktivitas
kerja kemungkinan kondisi eksternal, dan memeriksa sejauh mana
kemajuan dan kualitas pekerjaan dan mengevaluasi Kinerja guru dan
karyawan yang ada di lingkungan madrasah.

Penelitian yang kedua dilakukan oleh Hamsiah Djafar, dan Nurhafizah
N pada tahun 2018, dengan judul “Pengaruh Motivasi Kepala Madrasah
Terhadap Kinerja Guru Dan Pegawai Di SMK Muhammadiyah 3
Makassar.”*4 Hasil dari penelitian ini yaitu menyatakan bahwa kepala
madrasah berpengaruh terhadap kinerja guru dan pegawai di SMK
Muhammadiyah 3 Makassar.

Penelitian yang ketiga dilakukan oleh Cut Maerani pada tahun 2019,
dengan judul “Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam
Meningkatkan Kinerja Guru Di Mts Al-Munar Tembung.”'® Hasil
penelitian ini kepemimpinan kepala madrasah harus mempunyai gaya
kepemimpinan demokratis dalam pengambilan keputusan dengan hal itu
dapat meningkatkan kinerja guru dalam mengajar.

Penelitian yang keempat dilakukan oleh Afief Ma’ruf Al Rasyid pada
tahun 2021, dengan judul “Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah
Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di Era Pandemi Covid 19 (Studi
Kasus Di Mi Tarbiyatul Mustafid Batu Rimpang Tahun Pelajaran
2020/2021).”6 Hasil penelitian ini kepala madrasah mempunyai beberapa

upaya dan strategi yang dilaksanakan yaitu : mengadakan pelatihan kepada

13 Khoirunnisa Sholikhah Nurul Jannah, “Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam
Meningkatkan Kinerja Guru Di Mtsn 5 Tulungagung,” Skripsi (Iain Tulungagung, June 22, 2020)
14 Hamsiah Djafar, Dan Nurhafizah N Nurhafizah N, “Pengaruh Motivasi Kepala Sekolah
Terhadap Kinerja Guru Dan Pegawai Di Smk Muhammadiyah 3 Makassar,” ldaarah: Jurnal
Manajemen Pendidikan 2, No. 1 (June 2, 2018).

15 Cut Mairani, “Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di
Mts Al-Manar Tembung,” Agustus 2019.

16 Afief Ma’ruf Al Rasyid, “Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan
Kinerja Guru Di Era Pandemi Covid 19 (Studi Kasus Di Mi Tarbiyatul Mustafid Batu Rimpang
Tahun Pelajaran 2020/2021),” N.D.



guru dalam membuat perencanaan pembelajaran dan model pembelajaran
di era pandemi covid dan menugaskan kepada guru untuk menjaga
komunikasi dengan peserta didik dan orang tua wali peserta didik dalam
proses pembelajaran serta bersikap terbuka dan menekankan kedisiplinan
dalam bekerja. Peningkatan kinerja juga memberikan efek yang sangat

besar bagi peserta didik, dalam hal ini guru memiliki kemampuan pribadi.

Tabel 1. 1 Orisinalitas Penelitian

No Nama Peneliti, Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Judul, dan Tahun .
o Penelitian
Penelitian
1. Khoirunnisa Persamaan Perbedaan dengan | Penelitian yang
Sholikhah ~ Nurul | dengan penelitian dilakukan
Jannah pada tahun | penelitian terdahulu terletak | adalah  strategi
2020, “Peran | terdahulu pada fokus | kepemimpinan
Kepemimpinan terletak pada | penelitiannya kepala madrasah
Kepala Madrasah | sama-sama adalah : (1) | dalam
Dalam meneliti tentang | bagaimana peran | meningkatkan
Meningkatkan kepemimpinan | kepemimpinan Kinerja guru
Kinerja Guru Di | kepala madrasah | kepala madrasah | pada Lembaga
Mtsn 5 | dan kinerja guru | sebagai manajer, | Pendidikan yang
Tulungagung.” dan pada | supervisor, dan | menjadi  objek
rumusan motivator dalam | penelitian.
masalah sama- | meningkatkan
sama Kinerja guru? (2)
mengambil bagaimana faktor
bagaimana pendukung  dan
strategi  kepala | penghambat
madrasah dalam | kepala madrasah
meningkatkan dalam
Kinerja guru? meningkatkan
Kinerja guru.
2. Hamsiah  Djafar, | Persamaan Perbedaan dengan
dan Nurhafizah N | dengan penelitian
pada tahun 2018, | penelitian terdahulu terletak
dengan judul | terdahulu pada
“Pengaruh terletak pada | menggunakan
Motivasi  Kepala | sama-sama pendekatan
Madrasah meneliti tentang | kuantitatif.

Terhadap Kinerja | Kinerja guru.




Guru Dan Pegawai
Di SMK
Muhammadiyah 3
Makassar.”
3. Cut Maerani pada | Persamaan Perbedaan dengan
tahun 2019, dengan | dengan penelitian
judul “Strategi | penelitian terdahulu terletak
Kepemimpinan terdahulu pada fokus
Kepala Madrasah | terletak pada | masalah 1)
Dalam sama-sama bagaimana
Meningkatkan menggunakan kepemimpinan
Kinerja Guru Di | metode kepala madrasah
Mts Al-Munar | penelitian di MTs Al-Munar
Tembung.” kualitatif ~ dan | Tembung. (2)
sama-sama bagaimana kinerja
membahas guru di MTs Al-
tentang Munar Tembung.
kepemimpinan
kepala madrasah
dalam
meningkatkan
Kinerja guru.
4. Afief Ma’ruf Al | Persamaan Perbedaan dengan
Rasyid pada tahun | dengan penelitian
2021, dengan judul | penelitian terdahulu  pada
“Strategi terdahulu pembahasan
Kepemimpinan terletak pada | tentang gaya
Kepala Madrasah | sama-sama kepemimpinan
Dalam meneliti tentang | kepala madrasah
Meningkatkan strategi dalam
Kinerja Guru Di | kepemimpinan | meningkatkan
Era Pandemi Covid | kepala madrasah | kinerja guru
19 (Studi Kasus Di | dalam selama pandemi.
Mi Tarbiyatul | meningkatkan
Mustafid Batu | kinerja guru
Rimpang  Tahun
Pelajaran
2020/2021).”

F. Definisi Istilah
1. Strategi kepemimpinan adalah rencana atau pendaketan yang
dirancang oleh seorang pemimpin untuk mencapai tujuan organisasi

melalui pengaruh dan pengelolaan anggota tim.
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2. Kepemimpinan Kepala Madrasah adalah Sosok yang bertanggung
jawab atas manajemen Lembaga pendidikan. Kepala madrasah dengan
bantuan langsung dari tenaga pendidik dan kependidikan, bertanggung
jawab atas pencapaian visi, misi, dan tujuan madrasah.

3. Guru adalah sosok yang memimpin dan memandu siswa dalam proses
belajar. Mereka bukan hanya mengajar materi pelajaran, tetapi juga
menjadi inspirator, pembimbing, dan teladan bagi para siswa. Peran
mereka sangat penting dalam membentuk karakter, pengetahuan, dan
keterampilan siswa untuk membantu mereka sukses di masa depan.

4. Kinerja Guru adalah Kualitas hasil kinerja guru berdasarkan
kemampuan dan kemahiran mereka dalam  merencanakan,
mengaplikasikan, dan mengevaluasi seluruh kegiatan proses belajar
mengajar. Hasil kerja guru dapat sesuai dengan tugas dan fungsinya
dalam dunia pendidikan untuk meningkatkan kualitas pendidikan.

5. MTsN 31 Jakarta adalah Madrasah Tsanawiyah Negeri di Jakarta yang
mendidik remaja di tingkat menengah. Madrasah ini mengutamakan
pembelajaran akademik yang seimbang dengan nilai-nilai agama
Islam. Program yang dibuat mencakup mata pelajaran umum seperti
matematika, sains, dan bahasa, tetapi madrasah ini juga memberikan
pendidikan agama Islam yang kuat. Tujuan MTsN 31 Jakarta adalah
untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung

pertumbuhan akademik dan spiritual siswa.

. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika penulisan dalam proposal ini terdiri dari 3 bab
yang tersusun secara sistematis. Adapun sistematika pembahasan sebagai
berikut:
BAB |. Pada bab ini pendahuluan yang memaparkan tentang konteks
penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

originalitas penelitian, definisi istilah, dan sistematika pembahasan.
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BAB II: Pada bab ini memaparkan tentang kajian pustaka, dimana
pembahasan pada penelitian in nantinya akan difokuskan pada teori-teori
berdasarkan literatur yang relevan dengan pembahasan yang membahas
tentang: pengertian kepemimpinan kepala madrasah, sifat kepemimpinan,
gaya kepemimpinan, kriteria pemimpin, peran kepemimpinan, teori
kepemimpinan, peran kepemimpinan kepala madrasah, kompetensi kepala
madrasah, pengertian kinerja guru, faktor-faktor yang mempengaruhi
Kinerja guru, kriteria kinerja guru, dan kepemimpinan kepala madrasah
dalam meningkatkan kinerja guru.

BAB Ill: Pada bab ini mengemukakan metode penelitian yang berisi
tentang pendekatan penelitian, jenis penelitian, waktu dan tempat
penelitian, kehadiran penelitian, data dan sumber data, analisis data,
pengecekan keabsahan data, dan tahap-tahap pada penelitian.

BAB 1V: Pada bab ini menyajikan penjabaran data secara menyeluruh,
termasuk uraian rinci mengenai lokasi penelitian, meliputi visi, misi, dan
tujuan data penelitian, selain itu, ini mencakup analisis menyeluruh dan
diskusi data, beserta hasil yang sesuai.

BAB V: Pada bab ini berkaitan dengan penjelasan hasil data penelitian
yang disajikan dalam format penemuan yang berasal dari penelitian
berbasis data dan penjelasan tentang strategi kepemimpinan kepala
madrasah dalam meningkatkan kinerja guru.

BAB VI: Pada bab ini memuat kesimpulan yang selaras dengan masalah
dan tujuan penelitian yang diperoleh dari temuan penelitian, dan saran-

saran atau rekomendasi yang diajukan.
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Kepemimpinan Kepala Pendidikan
1. Pengertian Kepemimpinan Kepala Madrasah

Kepemimpinan (leadership) yang berasal dari kata (leader) yang
artinya pemimpin. Menurut Mardiyah pemimpin adalah seseorang
yang mempunyai kemampuan untuk mempengaruhi perilaku orang
lain didalam kerjanya dengan menggunakan kekuasaan'’. Maksud dari
kekuasaan adalah kemampuan untuk mengarahkan dan mempengaruhi
bawahannya sehubungan dengan tugas-tugas yang dilakukan.

Yukl juga berpendapat, bahwa kepemimpinan adalah “the process
of influencing others to understand and agree about what needs to be
done and how to do it, and the process of facilitating individual and
collective efforts to accomplish shared objectives” . yang artinya
“proses mempengaruhi orang lain agar mampu memahami serta
menyetujui apa Yyang harus dilakukan sekaligus bagaimana
melakukannya, termasuk pula memfasilitasi Upaya individu atau
kelompok dalam memenuhi tujuan Bersama™28,

Fiedler juga berpendapat , bahwa “Leader as the individual in the
group given the task of directing and coordinating task relevant group
activities 1°, Dari pengertian tersebut menunjukkan bahwa seorang
pemimpin adalah anggota yang memiliki kemampuan untuk
mengarahkan dan mengkoordinasikan kinerja dalam rangka mencapai

tujuan.

17 Mardiyah Mardiyah, “Kepemimpinan Kiai Dalam Memelihara Budaya Organisasi Di Pondok
Modern Gontor , Lirboyo Kediri, Dan Pesantren T Ebuireng Jombang,” Tsaqgafah 8,

8 Novianty Dijafari, Manajemen Kepemimpinan Kepala Sekolah (Manajemen, Efektifitas,
Kemandirian Keunggulan Bersaing Dan Kecerdasan Bersaing) (Yogyakarta: Deepublish, N.D.),
Hal.2

19 Dr. Umar Sidiq Drs. Khoirussalim, M.Pd.I M.Ag, Kepemimpinan Pendidikan (JI. Pramuka 139
Ponorogo, N.D.), Hal.2
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Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa kepemimpinan adalah sekumpulan dan kepribadian seorang
pemimpin yang dijadikan sebagai alat untuk mempengaruhi
kemampuan bawahannya untuk bersedia bekerja sama, melaksanakan
semua tugas, dengan sukarela dan tidak dipaksakan untuk mencapai
tujuan Bersama.

Sedangkan kepala madrasah adalah seorang pemimpin
pengajaran yang mempunyai tugas dalam melaksanakan, mengawasi
kegiatan madrasah dengan menyusun tujuan, mendisiplinkan dan
mengevaluasi hasil belajar mengajar yang dicapai. Sekarang ini kepala
madrasah didesak untuk menjadi pemimpin yang memudahkan
anggota madrasah dalam membangun Kerjasama yang baik,
menciptakan jaringan kerja dan mengatur semua komponen madrasah
melalui komunikasi®,

2. Sifat Kepemimpinan

Menurut Daniel Goleman, bahwa Emotional Intelligence adalah

kemampuan seseorang untuk mengetahui dan mengendalikan gejala-

gejala dan informasi emosional dengan hal ini menyatakan bahwa

Emotional Intelligence terdiri dari lima dimensi yaitu?? :

a. Kesadaran diri (self-awareness), yaitu memahami perasaan dirinya.

b. Manajemen diri  (self-management), yaitu  kemampuan
mengendalikan emosi diri sendiri.

c. Motivasi diri (self- motivation), yaitu kemampuan untuk tetap
bertahan dalam menghadapi kelemahan dan kegagalan.

d. Empati (Empathy), yaitu kemampuan untuk memahami perasaan
orang lain.

e. Kemampuan sosial (social skills), yaitu kemampuan untuk

mengendalikan emosi orang lain.

20prof.Dr.Syafaruddin - Drs.Asrul, M.Si. M.Pd., Kepemimpinan Pendidikan Kontemporer
(Bandung,Cita Pustaka Media, n.d.).
21 Maria Merry, “Teori Kepemimpinan Sifat,” Januari 2009 13 (N.D.), Hal.59
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Menurut Rue dan Byars, mengatakan bahwa karakteristik tertentu

diinginkan dalam banyak situasi kepemimpinan yaitu?? :

a. Percaya diri (self confidence).

b. Memiliki kekuatan mental dan fisik (mental and physical
edurance).

c. Antusias (Enthusiasm).

d. Rasa tanggung jawab (sense of responsibillty).

e. Memiliki empati dan hubungan baik dengan sesama (empathy and
good human relations).

Gaya Kepemimpinan
Gaya kepemimpinan merupakan cara pemimpin untuk

menggerakan dan mengarahkan para bawahannya untuk melakukan

Tindakan yang terarah dalam mendukung pencapain tujuan.

Menurut Tambunan terdapat jenis gaya kepemimpinan yang dapat
diterapkan dalam memimpin sebuah Lembaga yaitu® :

a. Kepemimpinan otoktratis/diktatorial (autocratic leadership) yaitu
pemimpin yang memfokuskan wewenang untuk dirinya sendiri.
Pemimpin mempunyai wewenang penuh dan memikul tanggung
jawab penuh, pemimpin tipe ini tidak suka menerima kritik, saran,
pendapat, dan keputusan dari orang-orang didalam maupun diluar
organisasi.

b. Kepemimpinan Militeristik  (militaristic leadership) vyaitu
pemberian perintah untuk menggerakan bawahan. Pemimpin tipe
ini sangat protektif terhadap wewenang dan statusnya sehingga
pemimpin ini berharap untuk selalu dihormati dan disegani oleh
bawahannya, sehingga menimbulkan kekakuan dan kurangnya

komunikasi dengan bawahannya.

22 Dr. Dra. Ayun Sriatmi, Mkes, “Kepemimpinan, Motivasi Dan Kepuasan Kerja” (Semarang,

N.D.), Hal.6

23 Sri Utari And Moh Hadi, “Gaya Kepemimpinan Demokratis,” Jurnal Pustaka lImiah 6 (August
20, 2020), Hal.997
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Kepemimpinan yang paternalistik (paternalistic leadership) yaitu
pemimpin yang dipercaya bahwa melalui peran kepemimpinannya
dia akan memberikan harapan kepada para pengikutnya bahwa dia
akan menjadi “bapak™ bagi para pengikutnya. Pemimpin ini
biasanya adalah seorang yang lebih tua, dihormati, dan diangkat
berdasarkan golongan/kasta atau berdasarkan keturunan dari
seorang pemimpin.

Kepemimpinan partisipatif ~ (participatice leadership) vyaitu
kepemimpinan yang menyebarkan otoritas. Dia akan terus
melibatkan anggotanya untuk bekerja sama dengan pemimpin
tersebut.

Kepemimpinan Laissez faire yaitu gaya kepemimpinan yang
biasanya memberikan kebebasan penuh untuk mengambil
keputusan dan menyelesaikan pekerjaan dengan cara apapun yang
dianggap sesuai.

Kepemimpinan bebas-kendali  (free-rein leadership) vyaitu
pemimpin yang menghindari wewenang dan tanggung jawab,
biasanya pemimpin ini mengandalkan timnya untuk menetapkan
tujuan dan memecahkan masalah sendiri. Pemimpin hanya
berperan kecil dan hanya memikirkan kebutuhannya sendiri
terlebih dahulu, dan kepemimpinan tipe ini kurang efektif dalam
mengelola organisasi menghadapi persaingan.

Kepemimpinan karismatik (charismatic leadership) yaitu kharisma
yang dianggap sebagai ciri pribadi seorang pemimpi, kharisma
merupakan daya tarik interpersonal untuk memperoleh dukungan
dan penerimaan.

Kepemimpinan demokratis (democratic leadership) vyaitu
pemimpin yang cenderung melibatkan pegawai dalam pengambilan
keputusan, mendelegasikan wewenang, mendorong partisipasi
dalam menentukan metode dan tujuan kerja, dan menggunakan

umpan balik sebagai peluang untuk melatih karyawan. Pemimpin
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berupaya untuk mengajarkan dan mengembangkan inovasi dan
Kreativitas para bawahannya.
4. Kriteria Pemimpin
Pemimpin yang benar-benar dapat dikatakan sebagai pemimpin
setidaknya memiliki beberapa kriteria, Adapun beberapa kriteria
seorang pemimpin yaitu?*:
a. Memiliki pengikut
Memiliki pengikut sangat penting bagi seorang pemimpin,
karena seseorang tidak akan disebut pemimpin jika dia tidak
memiliki pengikut. Sebab keberadaan pengikut merupakan bukti
adanya proses kepemimpinan dalam suatu organisasi.
b. Memiliki kekuasan
Yang dimaksud dengan kekuasaan, wewenang dan legalitas
yang memberikan pemimpin kekuasaan untuk mempengaruhi dan
memotivasi bawahannya untuk melakukan sesuatu. Seorang
pemimpin biasanya diikuti oleh bawahannya karena ia mempunyai
kekuatan untuk membuat bawahannya menghormati keberadaanya.
Pemimpin dapat menggunakan berbagai bentuk kekuasaan
untuk mempengaruhi perilaku anggota organisasinya. Dari
berbagai teori tentang kekuasaan, setidaknya dapat terbentuk 6
bentuk kekuasaan pemimpin dalam organisasi yaitu :
Kekuasaan koersif, kekuasaan berdasarkan rasa takut.

1) Kekuasaan yang sah, berdasarkan persepsi bawahan bahwa
pemimpin berhak menggunakan pengaruh dan wewenang
yang dimilikinya. Kekuasaaan keahlian, kekuasaan yang
berasal dari keahlian atau pengetahuan yang dimiliki
pemimpin.

2) Kekuasaan memberi penghargaan, kekuasaan ini didasarkan
pada persepsi bawahan bahwa pemimpin mempunyai

kemampuan dan sumber daya untuk memberi penghargaan

24 Dr. M. Sobry Sutikno, Pemimpin Dan Kepemimpinan (Holistica Lombok, 2018). Hal, 7-8
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kepada bawahan.Kekuasaan referensi, kekuasaan ini berasal
dari karakteristik pribadi pemimpin.

3) Kekuatan informasi, kekuasaan ini berasal dari akses
informasi yang dimiliki pemimpin yang dianggap sangat
berharga oleh pengikutnya.

c. Memiliki kemampuan

Kemampuan berarti segala kekuasaan, kapasitas, kekuatan,
keterampilan atau teknik, dan kapasitas sosial yang dianggap di
luar kemampuan anggota biasa. Pemimpin harus mempunyai
kemampuan memimpin dan memberikan contoh kepada
bawahannya. Dalam islam, pemimpin tidak hanya mempunyai
kemampuan dalam mengatur rakyat yang dipimpinnya tetapi juga
mempunyai kemampuan (pengetahuan mendalam) dalam hal-hal
keagamaan.

Pemimpin juga harus melakukan apa yang diperintahkan,
membiarkan bawahan secara sukarela melaksanakan pekerjaan
yang ditugaskan. Untuk itu di satu sisi diperlukan keteladanan
pemimpin dan juga diperlukan komitmen bawahan. Pemimpin dan
anggotanya harus berkomitmen terhadap semua keputusan yang
secara kolektif diakui sebagai Tindakan yang tepat untuk diambil
Bersama dalam organisasi. Dalam hal ini, kualitas seseorang akan
ditetapkan pada tingkat tertentu tergantung pada prestasi kerjanya.

5. Peran Kepemimpinan
Peran adalah konsep tentang apa yang bisa dilakukan seorang
individu yang penting bagi struktur sosial dan peran Masyarakat,
peranan meliputi norma-norma yang dikembangkan dengan posisi atau
tempat seseorang dalam masyarakat. Maksud dari peranan ini adalah
sebuah aturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan sosial.
Oleh karena itu peran kepemimpinan tidak lain hanyalah

mempengaruhi sikap dan perilaku sumber daya manusia atau
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karyawan, untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan organisasi
secara efektif dan efisien sesuai dengan tujuan organisasi.

Menurut Nanus, Komariah, dan Sujatno mengilustrasikan bahwa
ada 4 (empat) peran penting bagi kepemimpinan yang efektif yaitu? :
a. Penentu arah

yaitu pemimpin harus mampu mengimplementasikan pilihan
dan menetapkan tujuan dengan mempertimbangkan lingkungan
masa depan eksternal, yang merupakan tujuan dari semua
penyusunan sumber daya organisasi untuk mencapai Visi,
pemimpin yang dapat berperan sebagai penentu arah merupakan
pemimpin yang visioner.
b. Penggerak perubahan
yaitu pemimpin harus mampu memprediksi berbagai hal
perubahan dan perkembangan lingkungan global dan menciptakan
prediksi tentang efek organisasi, dapat membuat skala prioritas
untuk perubahan yang diusulkan untuk visi dan kemampuan untuk
mempromosikan eksperimen dengan partisipasi Masyarakat dalam
menciptakan perubahan yang diinginkan.
C. Juru bicara
yaitu pemimpin harus mampu bertindak sebagai negosiator
dan pembentukan jaringan hubungan eksternal, Menyusun visi dan
mengkomunikasikannya untuk mewujudkan perubahan
d. Pelatih
Seorang pemimpin harus memiliki kemampuan untuk
memberi informasi kepada orang lain mengenai kondisi saat ini,
visi, dan tujuan. Ini mencakup bagaimana visi atau tujuan dapat
direalisasikan, serta memberikan dorongan dan panduan untuk
mencapai potensi penuh. Sebagai pelatih, pemimpin harus mampu
menjelaskan situasi terkini, menguraikan visi atau tujuan, dan

memberikan arahan serta semangat dalam mencapainya.

2 Muhammad Charis F Et Al., “Kategori Kepemimpinan Dalam Islam,”. Hal. 172-173
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6. Teori Kepemimpinan
Menurut Vietzal Rivai, terdapat beberapa teori yang mendukung diri
seorang pemimpin, sebagai berikut?6 :
a. Teori sifat
Teori yang bertujuan untuk menemukan karakteristik khas
(fisik, mental, dan kepribadian) yang terkait dengan keberhasilan
kepemimpinan. Teori ini menekankan pada karakteristik pribadi
pemimpin yang jelas. Teori ini didasarkan pada gagasan bahwa
beberapa individu adalah pemimpin alamiah dan mereka memiliki
beberapa sifat yang tidak dimiliki oleh orang lain, seperti kekuatan
persuasif yang tak tertahankan, intuisi yang kuat, dan pandangan
masa depan yang luar biasa. Menurut teori ini, kemampuan luar
biasa pemimpin adalah kunci keberhasilan seorang pemimpin.
b. Teori perilaku
Para penelitian mulai menyelidiki gagasan bahwa perilaku
seseorang menentukan seberapa efektif mereka beetindak sebagali
pemimpin di akhr 1940-an. Dibandingkan dengan menemukan
sifat-sifat, mereka meneliti bagaimana dampaknya terhadap
prestasi dan kepuasan pengikutnya.
c. Teori kepemimpinan situasional
Dalam pendekatan kepemimpinan ini, pemimpin diharapkan
untuk memahami perilaku bawahannya, karakteristik individu, dan
konteks situasional sebelum menerapkan gaya kepemimpinan
tertentu. Pendekatan ini mengharuskan pemimpin memiliki
kemampuan untuk mengenali dan menyesuaikan diri dengan
perilaku manusia yang beragam.
7. Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah
Menurut E.Mulyasa, kepala madrasah sedikitnya harus mampu
berperan sebagai EMASLIM, Adapun penjabaran yaitu sebagai

berikut?’:

26 Syarifudin, “Teori Kepemimpinan.”
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a. Kepala madrasah sebagai educator
Sebagai educator, dalam menjalankan tugasnya sebagai
pendidik seorang kepala madrasah harus membuat perencanaan
yang tepat untuk meningkatkan profesonalisme tenaga pendidik,
menciptakan lingkungan madrasah yang positif, memberikan
nasihat kepada semua warga madrasah, mendorong semua
pendidik, dan melaksanakan model pembelajaran yang menarik
bagi siswa.
b. Kepala madrasah sebagai manajer
Sebagai manajer, seorang kepala madrasah pada dasarnya
adalah seorang perencana, organisator, pemimpin, dan seorang
pengendali dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Sedangkan manajer adalah sesuatu yang melakukan secara benar
(people who do things right).22 Maka dari itu, seorang kepala
madrasah harus mampu merencanakan dan mengatur serta
mengendalikan semua program yang telah disetujui bersama.
Sebagai kepala madrasah, ada tiga keterampilan manajerial yang
harus dimiliki, yaitu?® :

1) Keterampilan konseptual, yaitu keterampilan ini merupakan
kemampuan berpikir kreatif dan memahami ide-ide abstrak
dan situasi kompleks.

2) Keterampilan teknis, yaitu keterampilan ini adalah
kemampuan untuk menggunakan alat, teknik, dan prosedur
untuk melakukan tugas tertentu.

3) Keterampilan hubungan manusia, yaitu keterampilan
kemampuan berkomunikasi secara efektif, membangun

hubungan, dan bekerja baik dengan orang lain.

27 Prof Dr H. E. Mulyasa M.Pd, Manajemen Dan Kepemimpinan Kepala Sekolah (Bumi Aksara,
2022), Hal.98

28 Ramlawati, Total Quality Management (Makasar: Nas Media Pustaka, 2020), Hal.201

29 Sulaiman Sulaiman, “Keterampilan Manajerial Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja
Guru,” Adaara: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 8, No. 1 (February 1, 2019), Hal .851-856

21



Selain kemampuan manajerial tersebut, seorang kepala madrasah
juga harus memiliki kepribadian dan kemantapan mental yang kuat
yang meliputi kestabilan perilaku, pandangan dunia, dan nilai-nilai
baik. Kepala madrasah harus memiliki pemahaman mendalam
tentang pengetahuan yang dibutuhkan untuk menciptakan program
yang unggul dan kepemimpinan yang efektif.
Kepala madrasah sebagai administrator

Sebagai administrator Menurut Mulyasa, peran kepala
madrasah sebagai administrator ini terkait erat dengan semua tugas
pengelolaan administrasi, termasuk pencatatan, penyusunan, dan
pendokumenan program madrasah. Oleh karena itu seorang kepala
Madrasah harus mampu mengelola kurikulum, administrasi peserta
didik, administrasi personalia, administrasi kearsipan, dan
administrasi keuangans.
Kepala madrasah sebagai supervisor

Sebagai supervisor, kepala madrasah bertanggung jawab
untuk membantu guru dan tenaga kependidikan lainnya dalam
mengembangkan profesionalitas mereka. Supervisi adalah
pengawasan kegiatan akademik, termasuk proses belajar mengajar,
yang melibatkan guru dalam mengajar agar tujuan pendidikan
tercapai. Supervisi membantu mengidentifikasi dan memperbaiki
kesalahan guru selama proses kegiatan belajar mengajar (KBM).3!
Kepala madrasah sebagai leader

Sebagai pemimpin, kepala madrasah harus memiliki
karakteristik yaitu, kepribadian, keahlian dasar, pengalaman, dan
pengetahuan professional, dan pengetahuan administrasi dan

pengawasan. Kepala madrasah juga harus mampu memberikan

30 Dr. Sulistyorini, M.Ag, Manajemen Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Pengembangan
Sekolah Dasar (Malang: Inara Publisher, 2021), Hal. 90

31 Jamilah H Ali And S Pd Sd, “Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervasisor Dalam
Meningkatkan Mutu Pembelajaran Guru Mata Pelajaran Ipa Pada Sdn Roja 1 Ende”, N.D. Hal.
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arahan dan pengawasan, membuka komunikasi dua arah, dan
mempertanggungkan tugas.
f. Kepala madrasah sebagai inovator
Sebagai inovator, kepala madrasah harus memiliki
kemampuan untuk mencari dan menemukan ide-ide baru untuk
memperbarui madrasah serta kemampuan menerapkan ide-ide
tersebut, sebagai inovator kepala madrasah harus memiliki strategi
yang tepat untuk menciptakan hubungan yang positif dengan
lingkungan, menemukan ide-ide baru, menyatukan semua kegiatan,
memberikan teladan kepada semua siswa, dan mengembangkan
siswa.
g. Kepala madrasah sebagai motivator
Sebagai motivator, kepala madrasah diharapkan memiliki
motivasi yang tinggi karena mereka ditugaskan untuk memberikan
inspirasi kepada semua siswa, terutama guru, untuk meningkatkan
kinerja professional mereka. Dengan demikian, jika kepala
madrasah memiliki motivasi yang rendah, itu pasti akan
berdampak buruk pada kinerja guru yang rendah, yang pada
akhirnya akan berdampang pada rendahnya motivasi belajar
peserta didik.32
8. Kompetensi Kepala Madrasah
Dalam peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No 29 pasal
9 tahun 2014 tentang kepala madrasah bahwa setiap kepala madrasah
harus mempunyai kompetensi. Adapun kompetensi yang dimaksud
yaitu mencakup kompetensi kepribadian, kompetensi manajerial,
kompetensi kewirausahaan, kompetensi supervisi, dan kompetensi
sosial.33

a. Kompetensi kepribadian, yang mencakup:

32 John W. Santrock, Psikologi Pendidikan Edisi Kedua, (Tri Wibowo B.S. Terjemahan. Jakarta:
Kencana, 2007), Hal. 510.

33 “Peraturan Pemerintah Ri No 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan,” Jakarta:
Cv Eko Jaya,2005, N.D. Hal.5
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1) Mampu membangun budaya dan tradisi akhlakul karimah, dan
menjadikan teladan akhlakul karimah bagi warga madrasah.

2) Mempunyali integritas kepribadian sebagai seorang pemimpin.

3) Mempunyai keinginan yang kuat dalam pengembanagn pribadi
sebagai kepala madrasah.

b. Kompetensi manajerial, yang mencakup:

1) Mampu Menyusun perencanaan madrasah dalam tingkatan
perencanaan.

2) Mampu mengembangkan madrasah sesuai dengan kebutuhan.

3) Mampu memimpin madrasah dalam rangka pemberdayaan
sumber daya madrasah secara maksimal.

4) Mampu mengelola para guru dan staf dalam rangka
pemberdayaan sumber daya manusia secara maksimal.

5) Mampu mengelola sarana dan prasarana madrasah dalam
rangka pendayagunaan secara maksimal.

c. Kompetensi kewirausahaan, yang mencakup:

1) Mampu membuat inovasi yang berguna bagi madrasah.

2) Mampu bekerja keras guna mencapai kesuksesan madrasah
sebagai organisasi pembelajaran yang efektif.

3) Mempunyai motivasi yang kuat untuk mensukseskan
pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya sebagai kepala
madrsaha Mempunyai sikap pantang menyerah dan selalu
mencari solusi terbaik dalam menghadapi segala kendala yang
ada di madrasah.

d. Kompetensi supervisi, yang mencakup:
1) Mampu merencanakan program supervisi akademik dalam
rangka peningkatan profesionalitas guru.
2) Mampu melaksanakan supervisi akademik terhadap guru
dengan menggunakan pendekatan dan teknik supervisi yang

tepat.
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e.

3) Mampu menindaklanjuti hasil supervisi akademik dalam

rangka peningkatan profesionalitas guru.

Kompetensi sosial, yang mencakup:

1) Mampu bekerjasama dengan pihak lain untuk kepentingan

madrasah.

2) Mampu berpartisipasi dalam kegiatan sosial kemasyarakatan.

3) Mampu memiliki kepekaan sosial terhadap orang lain.3*

Karakteristik dan

A4

\4

sifat
kepemimpinan

Lingkungan
internal dan
eksternal

A 4

Perilaku
pemimpin dan
gaya

A\ 4

T

Bagan 2. 1 Kepemimpinan Kepala Pendidikan3®

34 Umul Hidayati, “Kompetensi Kepala Madrasah,” N.D. Hal.188-190

35 «“Web Awiranews, Tanggal 13 Oktober 2023,” n.d.
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B. Kinerja Guru
1. Pengertian Kinerja Guru

Kinerja merupakan karakteristik seseorang seperti bakat atau
kemampuan, tetatapi perwujudan dari bakat atau kemampuan itu
sendiri. Kinerja jika dikaitkan dengan jabatan diartikan sebagai hasil
yang dicapai berkaitan dengan fungsi jabatan dalam periode waktu
tertentu. Menurut Mulyasa kinerja guru memiliki pengetahuan yang
cukup luas, karena hal ini berkaitan dengan perilaku individu dalam
melaksanakan pekerjaanya. Kinerja merupakan suatu bentuk untuk
kerja seseorang yang ditunjukkan dalam penampilan, perbuatan, dan
prestasi kerjanya sebagai akumulasi dari pengetahuan, keterampilan,
nilai, dan sikap yang telah dimilikinya.36

Menurut Sudjana kinerja guru merupakan kemampuan kerja guru
yang ditampilkan dalam proses kegiatan belajar mengajar untuk
mencapai tujuan pengajaran secara efektif dan efisien. Kinerja guru
yang tinggi atau rendah dapat terlihat dari kualitas hasil pembelajaran
yaitu prestasi siswa. Dari penelitian yang dilakukan oleh Sudjana juga
didapatkan hasil bahwa prestasi sangat dipengaruhi oleh kinerja guru
dan guru merupakan pelaku utama dalam peningkatan prestasi.3’

Menurut asterina dan Sukoco kinerja guru merupakan kemampuan
seorang guru untuk melakukan perbuatan sesuai dengan tujuan yang
telah ditetapkan, yang mencakup aspek perencanaan program belajar
mengajar, pelaksanaan proses belajar mengajar, penciptaan dan
pemeliharaan kelas yang optimal, pengendalian kondisi belajar yang

optimal, dan penilaian hasil kerja.38

36 Mohamad Muspawi, “Strategi Peningkatan Kinerja Guru,” Jurnal llmiah Universitas
Batanghari Jambi 21, No. 1 (February 8, 2021),

87 Sri Purwanti, “Peranan Kepala Madrasah Terhadap Kinerja Guru,” Al-Idarah : Jurnal
Kependidikan Islam 6, No. 1 (June 1, 2016), Hal.206

38 Siemze Joen Prof. Dr. Hj. Purnamawati, M.Pd. S.Pd., M.Pd. And Dr. Ir. Amiruddin, St., Mt,,
Ipm., Kinerja Guru Pendekatan Kepemimpinan (Sulawesi Tengah: Magama (Anggota lkapi),
2022), Hal.12
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Berdasarkan pernyataan diatas kinerja guru merupakan
kemampuan seorang guru untuk melakukan perbuatan sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan, kinerja guru penampilan, perbuatan, dan
prestasi kerjanya sebagai akumulasi dari pengetahuan, keterampilan,
nilai, dan sikap yang sangat mempengaruhi hasil prestasi siswa yang
diajarnya.

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Guru

Menurut Keith Davis yang disitir oleh A. Anwar Prabu
Mangkunegara, terdapat faktor-faktor yang memiliki pengaruh
terhadap kinerja, yaitus®:

a. Faktor Motivasi
Motivasi terbentuk dari sikap seorang pegawai dalam
menghadapi situasi kerja. Motivasi merupakan kondisi yang
menggerakan diri pegawai yang terarah untuk mencapai tujuan
organisasi. Sikap mental merupakan kondisi mental yang
mendorong diri pegawai untuk berusaha mencapai prestasi kerja
secara maksimal. Pegawai akan mampu mencapai Kkinerja
maksimal jika ia memiliki motivasi.
b. Faktor Kemampuan
Faktor kemampuan dapat mempengaruhi Kinerja karena
dengan kemampuan dapat mempengaruhi kinerja karena dengan
kemampuan yang tinggi maka kinerja pegawai pun akan tercapai.
Sebaliknya, jika kemampuan pegawai rendah atau tidak sesuai
dengan keahliannya maka kinerja pun tidak akan tercapai.
Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja menurut Mitchell
adalah sebagai berikut:

1) Kualitas kerja

Kualitas yang baik menunjukkan bahwa seseorang tersebut
memiliki kinerja yang baik. Sebaliknya, apabila kualitas

pekerjanya buruk maka kinerjanya lemah.

39 Dina Et Al., “Teori Kinerja Guru Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan.”
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2)

3)

4)

5)

Ketepatan

Seseorang yang dapat bekerja dengan tepat sesuai dengan
petunjuk yang seharusnya dan didukung dengan kecepatan
seseorang dalam bekerja, menandakan bahwa seseorang
tersebut memiliki kinerja yang baik. Seseorang yang
kinerjanya baik, mampu bekerja dengan tepat, cepat, dan rapi.
Inisiatif

Seseorang yang memiliki kinerja yang tinggi memiliki inisiatif
yang yang baik dalam melaksanakan setiap tugas dan tanggung
jawab yang dibebankan kepadanya. la memanfaatkan potensi
pikirannya untuk senantiasa menemukan kreativitas baru yang
dapat meningkatkan hasil kerjanya, memiliki ide-ide bahkan
temuan-temuan.

Kapabilitas

Tingkat kinerja yang baik diamati dari kapabilitas. Seseorang
yang memiliki  kemampuan yang baik, akan dapat
menyelesaikan semua permasalahan yang muncul dalam
pekerjaannya dengan baik dan senang menerimanya karena
banyak tantangan.

Komunikasi

Seseorang yang tingkat kinerjanya tinggi, dapat berkomunikasi
dengan baik. Baik dengan atasan, bawahan, maupun dengan
teman sejawat. Apabila segala sesuatu dikomunikasikan
dengan baik maka kondisi yang dihadapi dapat teratasi dengan
baik.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa faktor
kemampuan dapat mempengaruhi kinerja karena pegawai yang
memiliki kemampuan yang tinggi akan mencapai kinerja yang tinggi,
sementara pegawai yang memiliki kemampuan yang rendah atau tidak
sesuai dengan keahliannya akan tidak mencapai kinerja yang tinggi.

Selain itu, faktor motivasi, yang merupakan situasi yang mendorong
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pegawai untuk melakukan yang terbaik dalam pekerjaan mereka.
Seseorang yang termotivasi akan berusaha sekuat tenaga untuk
mencapai tujuannya.
3. Kriteria Kinerja Guru
Telah tertera pada peraturan Pemerintah Rl No.19 Tahun 2005
pasal 28 ayat 3 tentang kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang
guru, yang berbunyi : kompetensi dijadikan sebagai agen pembelajaran
pada jenjang pendidikan dasar dan menengah serta pendidikan anak
usia dini. Dalam hal ini terdapat 4 kompetensi*°:
a. Kompetensi Pedagogik
Keahlian atau kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang
guru untuk melihat karakteristik siswa dari berbagai bidang
kehidupan termasuk moral, emosional, dan intelektual. Guru harus
bisa memahami siswa dan tau bagaimana memberikan instruksi
yang tepat kepada siswa. pemahaman guru terhadap peserta didik,
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, dan pengembangan
peserta didik untuk menunjukan potensi mereka adalah kompetensi
pedagogik yang harus dikuasai oleh guru.*
b. Kompetensi Kepribadian
Kompetensi kepribadian adalah salah satu kompetensi yang
harus dimiliki oleh guru dalam pengutamaan Pancasila.
Kompetensi ini mengacu pada bagaimana seorang guru bertindak
sesuai dengan norma agama, norma hukum, norma sosial, dan
kebudayaan Indonesia. Kompetensi ini meliputi kemampuan
personal guru yang dapat mencerminkan kepribadian seorang yang
dewasa, arif, berwibawa, mantap, stabil, berakhlak mulia, serta

dapat menjadi teladan yang baik bagi peserta didik.*?

40 “peraturan Pemerintah Ri No 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan,” Jakarta:
Cv Eko Jaya,2005, N.D. Hal. 21

41 Arfah Dina Et Al., “Teori Kinerja Guru Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan,” Jurnal
Edukasi Nonformal 3, No. 1 (April 15, 2022).

42 Famahato Lase, “Kompetensi Kepribadian Guru Profesional,” Pelita Bangsa Pelestari
Pancasila 11, No. 1 (November 29, 2016), Hal.40-56
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Dalam hal pendidikan, kompetensi guru berhubungan
dengan perilaku guru dalam menjalankan tugas sebagai tenaga
pendidik. Seperti yang tertera diatas bahwa kompetensi ini
mencakup aspek kepribadian yang dewasa, arif, berwibawa,
mantap, stabil, berakhlak mulia, serta dapat menjadi teladan yang
baik bagi peserta didik, guru harus menjadi panutan bagi siswanya
untuk menampilkan pribadi yang baik.

c. Kompetensi profesional
Dalam bidang pendidikan kompetensi profesional sangat
penting karena pekerjaan guru memerlukan keahlian khusus dan
untuk mendapatkan profesi tersebut biasanya dibuktikan dengan
sertifikat yang berbentuk ijazah. Dalam Undang-Undang Guru Dan
Dosen nomor 14 pasal 7 tahun 2005 pekerjaan guru memiliki

beberapa prinsip yaitu*? :

1) Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealisme

2) Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan,
keimanan, ketakwaan, dan akhlak muliah;

3) Memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan
yang sesuai dengan bidang tugas;

4) Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang
tugas;

5) Memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas
keprofesionalan;

6) Memperoleh penghasilan dan ditentukan sesuai dengan
prestasi kerja;

7) Memiliki kesempatan untuk mengembangkan
keprofesionalan secara berkelanjutan dengan belajar
sepanjang hayat;

8) Memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan

tugas keprofesionalan; dan

43 “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen.”
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9) Memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan
mengatur  hal-hal yang berkaitan dengan tugas
keprofesionalan guru.

d. Kompetensi sosial

Kemampuan guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara
efektif dan efisien dengan peserta didik, sesame guru,
orangtua/wali peserta didik, dan Masyarakat sekitar. Guru adalah
makhluk sosial yang dalam hidupnya berdampingan dengan
manusia lainnya. Guru diharapkan memberikan contoh baik
terhadap lingkungannya dengan menjalankan hak dan
kewajibannya sebagai bagian dari Masyarakat sekitar.

Menurut Mulyasa, guru harus memiliki setidaknya tujuh
kompetensi sosial agar mereka dapat berkomunikasi dan bergaul
dengan efektif, baik di madrasah maupun di Masyarakat. Ketujuh
kompetensi adalah sebagai berikut** :

1) Memiliki pengetahuan tentang adat istiadat baik sosial maupun
agama.

2) Memiliki pengetahuan tentang budaya dan tradisi.

3) Memiliki pengetahuan tentang inti demokrasi.Memiliki
pengetahuan tentang estetika

4) Memiliki apresiasi dan kesadaran sosial.

5) Memiliki sikap yang benar terhadap pengetahuan dan
pekerjaan.

6) Setia terhadap harkat dan martabat manusia.

44 Muhammad Aswar Ahmad, “Komunikasi Sebagai Wujud Kompetensi Sosial Guru Di Sekolah”
7 (June 2019). Hal. 36
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Bagan 2. 2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja guru®

C. Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Peningkatan Kinerja Guru
Kepala madrasah sebagai seorang pemimpin harus memimpin
bawahannya terutama dalam melaksanakan tugasnya, karena dengan
demikian guru dalam melaksanakan tugasnya akan lebih efisien dan
otomatis kinerjanya akan meningkat. Selain itu, kepala madrasah juga
perlu menyelenggarakan berbagai macam jenis kegiatan yang bertujuan
untuk meningkatkan profesionilsme guru. Adapun beberapa kegiatan yang
perlu dilakukan oleh kepala madrasah untuk meningkatkan kinerja guru,
yaitu?®
1. Pembinaan disiplin
Sebagai pemimpin seorang kepala madrasah menumbuhkan
disiplin guru dengan membantu mereka mengembangkan pola standar
perilaku yang sesuai dan menggunakan aturan sebagai alat untuk
menegakkan disiplin.
2. Pembangkitan motivasi
Sebagai pemimpin seorang kepala madrasah dapat
meningkatkan motivasi guru dengan memberikan dorongan baik dari
dalam maupun luar diri seseorang yang digunakan untuk

meningkatkan semangat kerja. Motivasi juga termasuk faktor yang

45 Data diperolehl dari web jurnal UNY , pada tanggal 13 oktober 2023
46 Wahyu Ramadoni, “Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Upaya Peningkatan Kinerja Guru Di
Sdn Tanjungsari I Sidoarjo,” N.D.
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dominan yang dapat menggerakan faktor-faktor lain ke arah
efektivitas kerja.
. Penghargaan (rewards)

Sebagai pemimpin seorang kepala madrasah dapat
memberikan penghargaan kepada guru atas dasar prestasi kerja yang
baik. Dengan memberikan penghargaan kepada guru akan menjadikan
guru merasa senang sehingga terangsang untuk meningkatkan kinerja
yang positif dan produktif. Pemberian penghargaan akan bermakna
jika dikaitkan dengan prestasi-prestasi dari para guru sehingga setiap
guru mempunyai peluang untuk mendapatkannya.

. Pelatihan (workshop)

Sebagai seorang pemimpin, kepala madrasah dapat
meningkatkan ilmu pengetahuan guru dengan mengirimkan dan
mengadakan pelatihan, mengadakan diskusi antara dewan guru, dan
memberikan contoh teladan yang baik seperti tekun/rajin dalam
bekerja.

Menjalin hubungan kerja sama dengan guru

Sebagai seorang pemimpin, kepala madrasah juga dapat
meningkatkan disiplin dengan hadir lebih pagi daripada guru,
mempersiapkan persiapan sebelum mengajar, selalu memeriksa
pekerjaan peserta didik, dan menghormati peraturan madrasah seperti

menaati budaya kerja.
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Bagan 2. 3 Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Peningkatan

Kinerja Guru®

D. Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan
Kinerja Guru

Secara Bahasa strategi memiliki arti siasat, kiat, trik, dan cara,
sedangkan secara umum strategi adalah suatu garis besar arah dalam
bertindak untuk mencapai tujuan.*® Menurut Hamel dan Prahalad, strategi
adalah langkah-langkah yang dapat terus meningkat dan terus
berkembang, didasarkan pada pandangan masa depan terhadap kebutuhan
pelanggan.®® Oleh karena itu, strategi harus dimulai dengan antisipasi
terhadap kemungkinan yang akan datang, bukan hanya berdasarkan situasi
saat ini.

Strategi kepemimpinan menjadi suatu kebutuhan bagi para
pemimpin untuk memiliki fleksibilitas dalam menghadapi berbagai situasi
yang dihadapi, serta untuk memiliki visi yang sesuai dengan kemampuan
untuk melihat ke depan.5® Strategi kepemimpinan juga terkait dengan

penggunaan rencana sebagai panduan, kebijakan, atau target yang

47 Data diperoleh dari jurnal UNISKA , pada tanggal 27 oktober 2023

48 Prof. Pupuh Fathurrohman, M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar: Strategi
Mewujudkan Pembelajaran Bermakna Melalui Penanaman Konsep Umum Dan Konsep Islami,
Hal. 3.

4% Husein Umar, “Desain Penelitian Manajemen Strategik,” Jakarta: Rajawali Pers, 2010. Hal. 16.
%0 Tony Bush And Marianne Coleman, “Manajemen Strategis Kepemimpinan Pendidikan,”
Yogyakarta: Ircisod, 2008. Hal. 91.
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ditetapkan oleh seorang pemimpin sesuai dengan situasi yang ada, untuk

mencapai tujuan tertentu. Salah satu tujuan utama dari strategi

kepemimpinan kepala madrasah adalah meningkatkan kualitas madrasah.

Kepala madrasah dan stafnya harus memiliki kemampuan untuk

merancang strategi yang tepat guna mencapai visi, misi, dan tujuan

pendidikan di madrasah tersebut.

Ada beberapa strategi yang dapat dilakukan oleh kepala madrasah

dalam meningkatkan kinerja guru, sebagai berikut:

1. Pembinaan kinerja guru
Menurut Ali Imron, kepala madrasah bertanggung jawab melakukan
pembinaan terhadap guru dengan memberikan layanan profesional
untuk meningkatkan hasil belajar. Namun, guru juga dapat secara
mandiri melakukan pembinaan diri dengan aktif dan kesadaran diri
untuk mengembangkan potensinya. Pembinaan guru dapat dibagi
menjadi tiga jenis, yaitu pertama, pembinaan untuk meningkatkan
kemampuan dalam mengelola program pengajaran di kelas. Kedua,
pembinaan untuk mengevaluasi serta memperbaiki faktor-faktor yang
mempengaruhi proses belajar siswa. Dan yang ketiga, pembinaan
untuk memperbaiki situasi belajar siswa.>*

2. Pengawasan atau supervisi terhadap guru
Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional yang lebih baik, fokus
diberikan pada peningkatan kualitas pendidikan. Untuk mencapai
tingkat kualitas yang diinginkan, pendidikan membutuhkan pendidik
yang memiliki tingkat profesionalisme yang tinggi. Oleh karena itu,
seorang guru, sebagai pendidik, perlu memiliki keahlian dalam
mengelola proses pembelajaran, mengembangkan potensi siswa, dan
memiliki pemahaman yang mendalam terhadap materi akademik.
Kepala madrasah bertanggung jawab untuk meningkatkan

profesionalisme guru melalui kegiatan supervisi akademik. Supervisi

51 Feska Ajepri, Octa Vienti, And Rusmiyati Rusmiyati, “Strategi Kepala Sekolah Dalam
Meningkatkan Kinerja Guru,” Mindset : Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, November 8, 2022.
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ini tidak hanya mempengaruhi langsung kualitas mengajar guru, tetapi
juga secara tidak langsung mempengaruhi kualitas belajar siswa. Oleh
karena itu, diperlukan tindak lanjut dari kepala madrasah melalui
kegiatan supervisi pengajaran.

3. Pembinaan disiplin tenaga kependidikan
Sebagai seorang kepala madrasah, penting untuk mengembangkan
sikap disiplin di antara seluruh staf kependidikan, khususnya disiplin
diri. Ini dapat dilakukan dengan membantu mereka mengembangkan
pola perilaku yang baik, meningkatkan standar perilaku, dan
menggunakan aturan sebagai alat bantu. Dengan membina guru secara
efektif, kepala madrasah dapat membantu mereka menjadi profesional
dalam bidangnya, dengan menekankan pentingnya disiplin dalam
pekerjaan untuk mencapai target pembelajaran yang telah ditetapkan.
Jika langkah-langkah ini berhasil, kualitas pendidik di madrasah akan
meningkat.>2

4. Pemberian motivasi
Motivasi adalah faktor penting dalam meningkatkan produktivitas
kerja, karena ketika guru merasa termotivasi atau didorong oleh kepala
madrasah, mereka akan bekerja dengan lebih giat. Motivasi tersebut
bisa berupa dorongan dan masukan yang diberikan kepada guru dalam
menjalankan tugas mereka.>?

5. Pemberian penghargaan
Selain memberikan motivasi atau dorongan, pemberian penghargaan
juga memiliki dampak yang signifikan dalam meningkatkan
produktivitas kerja. Penghargaan tersebut menjadi bernilai ketika
terkait dengan pencapaian atau prestasi yang telah diraih oleh guru,
sehingga setiap guru memiliki kesempatan untuk mendapatkannya.
Kepala madrasah dapat memberikan penghargaan seperti kenaikan

gaji, promosi jabatan, insentif finansial, atau pemberian piagam

52 Mulyasa, Enco., “Menjadi Kepala Sekolah Profesional,” Bandung: Remaja Rosdakarya 2007.
53 Dr Wina Sanjaya M.Pd, Kurikulum Dan Pembelajaran (Teori & Praktek KTSP) (Kencana,
2008).
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sebagai cara untuk memotivasi guru dan mendorong mereka

meningkatkan Kinerja.

E. Evaluasi Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru

Evaluasi adalah tahapan dimana data dikumpulkan untuk
memahami sejauh mana, dalam konteks apa, dan bagaimana tujuan dapat
dicapai dengan lebih efektif. Menurut Ralph Tyler, evaluasi adalah proses
pengumpulan data yang bertujuan untuk menilai sejaunh mana pencapaian
tujuan pendidikan dalam hal apa pun, serta mengidentifikasi aspek yang
masih belum tercapai dan penyebabnya.>*

Dalam pelaksanaan evaluasi, terdapat dua pendekatan, yaitu model
evaluasi formatif dan sumatif. Evaluasi formatif bertujuan untuk
mengumpulkan informasi guna memperbaiki proses pembelajaran yang
sedang berlangsung atau evaluasi yang dilakukan selama kegiatan
berlangsung. Sebaliknya, evaluasi sumatif adalah metode penentuan
keputusan yang dilakukan pada akhir pembelajaran, yang menitikberatkan
pada hasil akhir belajar. Model ini juga dianggap sebagai bagian penting
dari proses evaluasi. Menurut Michael Scriven, evaluasi berfungsi sebagai
berikut:

1. Penilaian formatif bertujuan untuk mengumpulkan data selama proses
pendidikan sedang berlangsung. Data ini dapat digunakan untuk
mengembangkan dan menyesuaikan program kegiatan. Dengan
mendeteksi masalah pada pertengahan kegiatan dan memungkinkan
para pengambil keputusan untuk bertindak, potensi pemborosan dapat
diminimalkan.

2. Penilaian sumatif berguna saat program kegiatan telah selesai
sepenuhnya. Penilaian ini dilakukan untuk menilai seberapa efektif
program tersebut dan seberapa bermanfaatnya dibandingkan dengan

program lain. Hasil evaluasi ini berguna bagi pendidik yang ingin

54 Rina Novalinda, Ambiyar Ambiyar, And Fahmi Rizal, “Pendekatan Evaluasi Program Tyler:
Goal-Oriented,” Edukasi: Jurnal Pendidikan 18, No. 1 (June 16, 2020), Hal. 137
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mengadopsi program yang dievaluasi, karena mereka dapat menilai
hasil, program, dan prosedur yang terlibat.>>

Evaluasi kinerja guru merupakan aspek yang penting dalam semua
proses kegiatan yang dilakukan oleh guru. Bagi guru sendiri, evaluasi
ini menjadi suatu bentuk umpan balik yang sangat berarti untuk
memahami keahlian, tantangan, kekurangan, dan potensi yang
dimilikinya. Informasi tersebut menjadi landasan penting dalam
menetapkan tujuan, arah, rencana, dan pengembangan karir mereka.
Sementara itu, bagi organisasi atau lembaga, evaluasi kinerja guru
memiliki peran yang sangat signifikan dalam pengambilan keputusan
terkait dengan identifikasi kebutuhan program pendidikan dan
pelatihan, proses rekrutmen, seleksi, program pengenalan,
penempatan, promosi, sistem penghargaan, serta berbagai aspek

manajemen sumber daya manusia secara efektif.

55 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi 3 (Bumi Aksara, 2021), Hal. 222-

223
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B. Kerangka Bepikir Penelitian

Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Peningkatan Kinerja
Guru Di MTsN 31 Jakarta

Fokus penelitian
1. Bagaimana peran kepala madrasah dalam peningkatan kinerja guru di MTsN 31
Jakarta Timur?
2. Bagaimana implementasi kepala madrasah dalam peningkatan kinerja guru di MTsN
31 Jakarta Timur?

3. Bagaimana evaluasi kepala madrasah dalam penin kinerja guru di MTsN 31 Jakarta

Timur?
v v
/Konsep Utama \ /Teknik pengumpulan data \
1. Strategi 1. Observasi
2. Kepemimimpinan kepala 2. Wawancara
madrasah 3. Dokumentasi
Kinerja guru

. Y, \ Y,

Hasil Penelitian

Bagan 2. 4 Kerangka Bepikir Penelitian
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian Dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah jenis penelitian yang
bertujuan untuk mengeksplorasi fakta melalui penggunaan model yang
dikenal sebagai paradigma, yang berfungsi sebagai landasan untuk proses
penelitian.5 Penelitian kualitatif dikhususkan untuk mendalami fenomena-
fenomena sosial dari sudut pandang partisipan. Oleh karena itu, penelitian
kualitatif adalah penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk meneliti
kondisi objek alamiah, dengan peneliti sebagai objek utama.

Adapun yang menjadi alasan peneliti menggunakan pendekatan
kualitatif ~yaitu peneliti ingin mengetahui lebih dalam terkait
kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di
MTsN 31 Jakarta Timur, dan peneliti ingin mengamati secara langsung
situasi sosial yang ada di lokasi penelitian. Peneliti melakukan interaksi
tatap muka, peneliti bertemu dan berdiskusi secara tatap muka dengan

topik yang telah ditetapkan. Kepala madrasah, kurikulum, guru, dan siswa.

B. Kehadiran Peneliti

Peneliti harus terjun langsung ke lapangan untuk mengumpulkan data
penelitian ini. Karena sifat penelitian kualitatif, kehadiran peneliti dalam
penelitian ini adalah hal yang penting untuk memungkinkan peneliti
langsung terlibat dengan subjek selama waktu penelitian untuk
mengumpulkan data. Penelitian ini dimulai dengan memberikan surat izin
kepada kepala madrasah MTsN 31 Jakarta Timur. Setelah itu, peneliti
turun ke lapangan untuk melihat bagaimana kepala madrasah

meningkatkan kinerja guru.

5 Moleong, Lexi J, "Metodelogi Penelitian” (Bandung: Penerbit Remaja Rosdakarya, 20014),
Hal .4

40



C. Lokasi Penelitian
Penelitian dilaksanakan di MTs Negeri 31 Jakarta Timur yang
beralamat di JI. Dr. KRT. Radjiman Widiyodiningrat Kp. Rawa Badung
RT.011/RW.007, Kel. Jatinegara Cakung, Jakarta Timur. Peneliti memilih
lokasi penelitian ini karena lembaga tersebut menjadi salah satu madrasah
unggul dan mempunyai banyak prestasi. Selain itu, lembaga tersebut
dianggap memiliki kemampuan untuk memberikan informasi dan data

yang diperlukan peneliti.

D. Data Dan Sumber Data

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini yaitu:

1. Data primer merupakan data yang dikumpulkan, diolah, dan disajikan
oleh peneliti dari sumber utama. Dalam penelitian ini yang menjadi
sumber data utama yaitu: kepala madrasah, waka kurikulum, guru, dan
komite madrasah.

2. Data Sekunder merupakan sumber data pelengkap untuk menguatkan
data primer. Adapun sumber data sekunder pada penelitian ini yaitu:
buku, artikel, makalah, dan dokumen yang menjelaskan tentang kinerja
guru berupa foto tentang pelaksanaan program kegiatan kinerja guru
MTsN 31 Jakarta Timur.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti dalam menyelesaikan

penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang melibatkan interaksi
langsung antara peneliti dan informan. Adapun informan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

a) Kepala Madrasah untuk memperoleh informasi tentang strategi

yang telah dilakukan untuk meningkatkan kinerja guru.
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b) Waka kurikulum untuk memperoleh informasi tentang proses
pengajaran dan pembelajaran di madrasah.

¢) Guru memperoleh informasi tentang pengalaman dan tantangan
yang dihadapi dalam mengajar.

d) Komite Madrasah anggota komite madrasah mungkin memiliki
informasi tentang peran evaluasi kepala madrasah dalam
mencapai  tujuan madrasah dan peningkatan kualitas
pengajaran.

2. Observasi
Metode observasi merupakan sebuah teknik pengumpulan data
yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan untuk mengamati
tentang situasi dan kondisi secara umum dari objek penelitian. Dengan
teknik ini, peneliti datang ke lokasi penelitian mTsn 31 Jakarta untuk
mendapatkan data penelitian. Metode ini digunakan untuk mencatat
hal-hal tentang bagaimana kepemimpinan kepala madrasah dapat
meningkatkan kinerja guru di MTsN 31 Jakarta. Oleh karena itu,
temuan peneliti adalah tentang bagaimana kepemimpinan kepala
madrasah dapat meningkatkan kinerja guru, lingkungan madrasah,
keadaan guru, dan keadaan siswa.
3. Dokumentasi
Dengan menggunakan metode dokumentasi, dapat mempermudah
proses pengumpulan data sehingga data yang didapat lebih valid.
Dengan teknik ini dapat mengumpulkan data yang mencakup gambar
kegiatan kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja
guru serta kegiatan yang terkait dengan kinerja guru. Selanjutnya, data
ini diproses untuk memberikan informasi tambahan untuk penyusunan

skripsi ini.
F. Teknik Analisis Data

Dalam rangkaian penelitian ini, peneliti harus menguraikan cara

model analisis interaktif yang digunakan dalam penelitian kualitatif,
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sebagaimana telah dijelaskan oleh Miles, Huberman, dan Saldana kegiatan
analisis data kualitatif bersifat interaktif dan dilakukan secara terus
menerus hingga selesai untuk memungkinkan terjadinya kejenuhan data.
Terdapat beberapa kegiatan analisis data adalah Kondensasi Data,
Penyajian Data (Data display), dan Penarikan Kesimpulan (Conclusion)®’:
1. Kondensasi Data

Kondensasi data merupakan proses pemilihan, pemfokusan,
penyederhanaan, pengabstrakan,dan mentransformasikan data catatan
lapangan, transkrip wawancara, dokumen, dan data temuan lainnya.
kondensasi data ini bertujuan agar data penelitian menjadi kuat.

2. Penyajian Data (Display Data)

Penyajian data ini adalah proses mengatur data sehingga dapat
dianalisis dan disimpulkan sesuai dengan jenis data yang dikumpulkan
selama proses pengumpulan baik melalui observasi, dokumentasi, atau
wawancara.

3. Kesimpulan (Conclusion)

Kesimpulan ini adalah penelitian mengungkap temuan berupa
hasil deskripsi, sehingga memperoleh jawaban dari fokus penelitian
terkait strategi kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan
kinerja guru di MTsN 31 Jakarta Timur.

G. Keabsahan Data

1. Kredibilitas
Dalam penelitian kualitatif kredibilitas digunakan untuk memenuhi
data dan informasi. Hasil dari penelitian tersebut harus mengundang
nilai dan informasi yang jelas dan benar sehingga diterima oleh
pembaca. Ada beberapa teknik yang dijelaskan oleh Maloeng untuk
memeriksa data tersebut seperti: perpanjang pengamatan, peningkatan

ketekunan, dan triangulasi. Triangulasi merupakan teknik untuk

5 Matthew B. Miles, A. M. Huberman, and Johnny Saldafia, Qualitative Data Analysis: A
Methods Sourcebook, Third edition (Thousand Oaks, Califorinia: SAGE Publications, Inc, 2014).

Hal.12
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mengecek keabsahan data yang menghubungkan teknik pengumpulan
data dengan sumber data yang ada. Berikut ini triangulasi yang peneliti
pakai adalah:
a) Triangulasi Sumber
Pelaksanaan triangulasi ini dengan cara membandingkan
berbagai sumber data primer dan skunder yang ada untuk
membuktikan tingkat kebenaran informasi yang diperoleh.
Dalam hal ini, peneliti akan membandingkan informasi yang
diperoleh dari kepala madrasah, tenaga pendidik, dan peserta
didik.%®
b) Triangulasi Teknik
Jenis triangulasi ini dilakukan dengan membandingkan
pengambilan data dari sumber data yang sama, namun dengan
teknik pengambilan data yang berbeda. Peneliti akan berupaya
membandingkan berbagai data yang diperoleh dari kegiatan
wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Keberadaan triangulasi dalam proses pemeriksaan
keabsahan data, dianggap sangat membantu peneliti dalam

mengukur tingkat akurasi data yang didapatkan.

5 Sandu Siyoto And Muhammad Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Literasi Media
Publishing, 2015). Hal.191
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BAB IV
PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Profil Madrasah

Nama Madrasah : MTsN 31 Jakarta Timur

NSM : 121131750015

NPSN 20178063

Status Akreditasi A

Alamat Lengkap : JI. Radjiman Widyadiningrat, Rt.011 Rw.

07, Kelurahan Jatinegara, Kec. Cakung,

Jakarta Timur

Nama Kepala : H. Zainul Ma'arif, MA
Madrasah

NIP : 197403042005011008
Nomor HP 081316406075

Madrasah Tsanawiyah Negeri 31 Jakarta yang berlokasi di Jalan
DR.KRT. Radjiman Widyadiningrat RT 011/007 Kelurahan Jatinegara
Kecamatan Cakung Kota Jakarta Timur Prov. DKI Jakarta yang berdiri
di atas tanah seluas + 5.000 M2.

2. Sejarah Singkat Madrasah

Berdasarkan Keputusan Menteri Agama Rl Nomor 373 Tahun
2002 tanggal 16 Agustus 2002 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Agama Provinsi/Kota/Kabupaten dan KMA Nomor : 470
Tahun 2003 tanggal 1 Oktober 2003 tentang perubahan atas Keputusan
Menteri Agama Nomor 17 Tahun 1978 tentang susunan Organisasi

dan Tata Kerja Madrasah Tsanawiyah Negeri bahwa:
a. Madrasah Tsanawiyah Negeri, berkedudukan sebagai unit
pelaksanaan teknis di bidang pendidikan dalam lingkungan

Kementerian Agama yang berada di bawah Kepala Kantor
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Wilayah Kementerian Agama Provinsi c.q. Kepala Bidang
Madrasah dan Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Umum
atau Bidang Kependidikan Agama Islam dan Pemberdayaan
Masjid.

b. Madrasah Tsanawiyah Negeri dipimpin oleh seorang Kepala

Madrasah

Madrasah Tsanawiyah Negeri 31 Jakarta adalah merupakan
lembaga pendidikan setingkat dengan Sekolah Menengah Pertama
lainnya yang berciri khas agama Islam di bawah naungan Kementerian
Agama Republik Indonesia dan merupakan salah satu madrasah yang
sebagian  pembelajarannya dengan  mengembangkan  sistem
pembelajaran dengan model asrama /ma’had / boarding school.

Pada awalnya merupakan kelas jauh dari MTs Negeri 24 Jakarta,
kemudian pada tanggal 19 Juni 2009 kelas jauh tersebut memisahkan
diri dari MTs Negeri 24 Jakarta sebagai induknya dengan
diterbitkannya Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor
92 Tahun 2009 Tentang Penetapan 83 Madrasah Tsanawiyah Negeri.
Dengan demikian, sejak tanggal 19 Juni 2009 kelas jauh tersebut
berubah namanya menjadi MTs. Negeri 31 Jakarta.

3. Visi dan Misi
a. Visi MTs Negeri 31 Jakarta Timur

Madrasah Sebagai unit penyelenggaraan pendidikan harus
memperhatikan perkembangan dan tantangan masa depan
diantaranya adalah perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
globalisasi yang memungkinkan sangat cepatnya arus perubahan
dan mobilitas antar dan lintas sektor serta tempat, era informasi,
pengaruh globalisasi terhadap perubahan perilaku dan moral
manusia, berubahnya kesadaran masyarakat dan orang tua terhadap

pendidikan serta era perdagangan bebas.

46



Tantangan dan peluang itu harus direspon oleh MTs Negeri
31 Jakarta Timur sehingga visi madrasah diharapkan sesuai dengan
arah perkembangan tersebut. Visi tidak lain merupakan moral yang
menggambarkan profil madrasah yang diinginkan di masa datang.
Adapun visi MTs Negeri 31 Jakarta Timur adalah: ""Terwujudnya
Madrasah Yang Unggul, Berprestasi, Berkarakter dan
Berwawasan Global (MAU BERKAWAN)".

Misi

Misi MTs Negeri 31 Jakarta Timur antara lain:

1) Meningkatkan kompetensi profesional pendidik dan tenaga
kependidikan sesuai dengan standar tata kelola madrasah dan
perkembangan dunia pendidikan;

2) Menyelenggarakan pendidikan madrasah yang inovatif dan
berorientasi pada mutu lulusan;

3) Menyelenggarakan pembelajaran rise dan ma'had (Islamic
Boarding School);

4) Menumbuhkembangkan minat, bakat dan potensi peserta didik
untuk meraih prestasi akademik dan non akademik;

5) Membiasakan pengamalan agama islam dan akhlakul karimah
peserta didik dan warga madrasah;

6) Memanfaatkan teknologi informasi dalam penyelenggaraan
pendidikan di era global.
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4. Struktur Organisasi

STRUKTUR ORGANISASI MTsN 31 JAKARTA

KOMITE MADRASAH

KEPALA MADRASAH

SURONO, 5.Kom

H. ZAINUL MA’ARIF, MA
NIP. 197403042005011008

KEPALA URUSAN TU

SYAIFUL ANWAR, 5.Ag, M.Si
NIP.197502152003121002

BENDAHARA
PENGELUARAN

MUCH. SE
NIP. 197506042007011026

FE! AST

‘WAKA BIDANG
KFRISWAAN

‘WAKA BIDANG
KIRTKTILIA

ROPIUDIN, S.Pd.T
NTP. 1982109200901 1011

YUSRI YANTO, 5.Pd
NIP. 195002082009121004

KEUANGAN

WIBL ANTONO
NIP. 198202152009101003

‘WAKA BIDANG HUB. WAKA BIDANG ST LA
AMASVARAKAT PFARINAAN ASRAMA L LT
ADI KURNIAWAN, S.Pd YULIANTO, A

NIP. 198202212009121004

SUGIHONO IKHSAN, SPdI
NIP.197812162009011006

NIF. 197607202009101091

PENGOLAH DATA DAN

I3
STAF STAF KESANTRIAN
KURIKULUM BANIN/BANAT HUSNAWATI, AMd
‘ | NIP.
WALI ASRAMA WALI ASRAMA EUNIAUMINE TS
PERKANTORAN
RANTN RANAT e iii—|

KOTIMAH

NIP. 196806211939032001

ASAATIDZAH

MOH. SYIFAUL QULUE, SPsi |~
NUR AZIZAH AULTA, SPsi

WALIKELAS 1.

GURUMATA
FELAJARAN

KA FERPUSTAKAAN

HAPIPAH, SPAT, MM

5. Jumlah Tenaga Pendidik dan Staf

PENGADMINISTRAST
FERKANTORAN

ADITYO NUGROHO,
SKom

PENGADMINISTRAST

EAHMA AMELIAWATI,
LKom

i

WTVAR

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi®®

PENGADMINISTRAST
= -

TR SANTI AMRITA S Gir

SECURITY

CL]

DANPETUGAS LAYANAN

§
i

Berikut ini merupakan jumlah tenaga pendidik dan pegawai di Madrasah

Tsyanawiyyah Negeri 31 Jakarta Timur:
Tabel 4. 1 Jumlah Tenaga Pendidik dan Pegawai MTsN 31

Jakarta Timur®°

No Guru dan Pegawai Jumlah
1 Tenaga Pendidik 37
2 Staf TU 12

Total 49

59 “Hasil Observasi Penelitian,” n.d.
60 data diperoleh dari dokumen Rencana Pengembangan Madrasah (RPM), pada tanggal 13

februari 2024
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6. Fasilitas Madrasah
Tabel 4. 2 Sarana dan Prasarana MTsN 31 Jakarta Timur®!

No. Uraian Jumlah
1 Ruang Kepala Madrasah 1
2 Ruang Tata Usaha 1
3 Ruang Rapat 1
4 Ruang PTSP 1
5 Ruang Guru 1
6 Ruang Guru IBS 1
7 Ruang Kelas 20
8 Laboraturium Komputer 1
9 Laboratorium IPA 1
10 Perpustakaan 1
11 Masjid 1
12 Tempat Parkir 1
13 Kantin 1
14 Dapur Umum Asrama 1
15 Kamar Mandi Putra 25
16 Kamar Mandi Putri 25
17 Kamar Mandi Guru 2
18 Kamar Mandi Tamu 2
19 Lapangan Upacara 1
20 Lapangan Futsal 1
21 Lapangan Volly 1
22 Lapangan Basket 1
23 Lapangan Badminton 1
24 PJOK Literasi 1

B. Hasil Temuan Penelitian
1. Peran Kepala Madrasah Dalam Peningkatan Kinerja Guru Di
MTsN 31 Jakarta Timur
Peran penting kepala madrasah dalam membentuk seorang guru
yang profesional sangat signifikan. Guru memiliki dampak besar
terhadap arah dan tujuan peserta didik, dan dengan kepemimpinan
profesional kepala madrasah, pengembangan profesionalisme tenaga

kependidikan menjadi lebih mudah. Kepala madrasah yang memahami

61 data diperoleh dari dokumen Rencana Pengembangan Madrasah (RPM), pada tanggal 13
februari 2024
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kebutuhan madrasah yang dipimpinnya dapat memastikan kompetensi
guru terus berkembang, tidak hanya sebatas kemampuan awal, tetapi
juga meningkat secara substansial.

Profesionalisme guru tidak hanya terkait dengan penguasaan
materi dan metode pengajaran, tetapi juga kemampuan untuk
memotivasi peserta didik, serta memiliki wawasan luas terhadap dunia
pendidikan. Kinerja guru dan pencapaian tujuan pendidikan sangat
dipengaruhi oleh kepemimpinan yang efektif dari kepala madrasah,
yang merupakan salah satu pemimpin utama dalam dunia pendidikan.
Dalam konteks madrasah, kepala madrasah memiliki peran yang lebih
langsung dalam pelaksanaan program pendidikan, sehingga
keterampilan manajemen dan kepemimpinan kepala madrasah sangat
krusial. Oleh karena itu, kepala madrasah dituntut untuk memiliki
kemampuan yang beragam, baik dalam hal manajemen maupun
kepemimpinan, guna memajukan madrasah secara efektif, efisien,
mandiri, dan produktif. Keberhasilan suatu program pendidikan serta
pencapaian tujuan pendidikan sangat tergantung pada kemampuan dan
kebijaksanaan kepala madrasah sebagai pemimpin utama dalam
konteks pendidikan.

Hasil wawancara peneliti dengan kepala madrasah MTsN 31
Jakarta Timur, mengenai peran kepala madrasah dalam meningkatkan

Kinerja guru sebagai berikut:

“Untuk meningkatkan kinerja guru, penting bagi mereka untuk
mendapatkan dukungan penuh dari berbagai kegiatan yang
diselenggarakan oleh pemerintah dan madrasah. Hal ini juga
melibatkan pemberdayaan kompetensi guru melalui berbagai
inisiatif seperti kelompok kerja guru (KKG) dan kegiatan
pelatihan. Penting bagi guru untuk mengikuti pelatihan dan
menerapkan hasilnya melalui tindak lanjut yang tepat. Selain
itu, program pembinaan khusus seperti sertifikasi juga harus
dilaksanakan. Sertifikasi ini diharapkan dapat mendorong
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semangat guru untuk meningkatkan pengetahuan dan
profesionalisme mereka dalam bidang pendidikan.”62

Narasumber di atas menjelaskan tentang peran kepala madrasah
dalam meningkatkan kinerja guru a) Kepala madrasah berperan dengan
mendukung guru yang ingin meningkatkan Kinerjanya melalui
kegiatan yang diselenggarakan oleh pemerintah dan madrasah itu
sendiri. b) Salah satu cara yang dilakukan adalah dengan
memberdayakan kompetensi yang dimiliki oleh guru, seperti melalui
kegiatan KKG dan pelatihan.

Dari wawancara dengan Bapak H. Zainul Ma'arif, MA, terungkap
bahwa peran kepala madrasah memiliki beberapa aspek yang
mencakup pengaruh terhadap bawahannya, proses pengambilan
keputusan dan pembuatan kebijakan, serta upaya yang dilakukan untuk
mengembangkan kompetensi, memberdayakan guru, dan menjadi
contoh bagi para guru guna meningkatkan kualitas pendidikan di
MTsN 31 Jakarta Timur. Selain itu, kepala madrasah juga memiliki
peran khusus dalam memimpin untuk meningkatkan kinerja guru yang
berkualitas, dengan fokus pada peningkatan kompetensi sesuai dengan
standar yang ditetapkan oleh Departemen Pendidikan Nasional.
Dengan demikian, peran kepala madrasah MTsN 31 Jakarta Timur

dapat dipahami melalui tujuh peran utama yang dimilikinya, yaitu:

Hasil wawancara peneliti dengan Bapak H. Zainul Maarif, MA
selaku kepala madrasah MTsN 31 Jakarta Timur, mengenai peran

kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru sebagai berikut:

“Kepala Madrasah pada saat ini sebenarnya adalah seorang
guru yang mendapat tugas tambahan sebagai Kepala
Madrasah. Meskipun pada awalnya diatur bahwa Kepala
Madrasah harus mengajar enam jam pelajaran, regulasi terbaru
telah mengubah hal ini karena waktu yang dihabiskan untuk
tugas manajerial, kewirausahaan, dan supervisi dianggap setara

62 Wawancara dengan Kepala Madrasah MTsN 31 Jakarta Timur, Bapak H. Zainul Ma’arif MA,
tanggal 07 Februari 2024
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dengan 24 jam. Hal ini memenuhi syarat untuk tunjangan
profesi dan sertifikasi. Meskipun tidak diwajibkan untuk
mengajar, Kepala Madrasah masih dapat melaksanakan peran
pendidikan melalui event-event atau kegiatan kesiswaan,
seperti upacara bendera atau kunjungan ke kelas-kelas. Kontrol
terhadap kegiatan pendidikan terutama dilakukan ketika guru-
guru berhalangan masuk, dan melalui kegiatan keagamaan di
masjid yang dapat dijadikan sebagai lab keagamaan di
Madrasah. Di asrama, Kepala Madrasah di MTsN 31 Jakarta
memiliki tambahan peran dalam mengawasi Kkegiatan
pembelajaran kepesantrenan seperti mengajar figih, nahwu,
dan shorof, serta melakukan evaluasi mingguan seperti
membaca ratib setiap pagi dan memberikan pembinaan saat
mengajar di asrama.”®?

Gambar 4. 1 Pelaksanaan Musyawarah Kerja%

Narasumber di atas menjelaskan bahwa a) menjadi kepala
madrasah Sebagai pendidik dalam upaya kinerja pendidikan, walaupun
sekarang tidak diharuskan mengampu 6 jam Pelajaran di MTsN 31
Jakarta Timur, b) Kepala madrasah MTsN 31 Jakarta Timur memiliki
peran tambahan dalam mengawasi pembelajaran kepesantrenan seperti
figih, nahwu, dan shorof, c) Mengurus staf pendidikan, kepala
madrasah bertanggung jawab untuk pembagian tugas melalui
musyawarah kerja (musker), melakukan evaluasi secara rutin pada

rapat bulanan atau rapat dinas setiap bulan, d) MTsN 31 Jakarta Timur
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mempunyai kontrak prestasi dan pelaporan kepada Kementerian

Agama.

Hasil wawancara peneliti dengan Bapak H. Zainul Ma‘arif, MA
selaku kepala madrasah MTsN 31 Jakarta Timur, mengenai peran

kepala madrasah sebagai manajer sebagai berikut:

“Kepala Madrasah berperan sebagai manajer dengan
melakukan musyawarah kerja (musker) di awal tahun
pelajaran untuk membagi tugas, merumuskan program
kegiatan, dan mencapai Visi Misi Madrasa bersama.
Melibatkan seluruh warga Madrasah dalam musker penting
untuk partisipasi aktif. Hasil musyker dibagi ke dalam komisi-
komisi yang membidangi program kesiswaan, kurikulum,
sarana prasarana, ma’had, humas, dsb. Evaluasi dilakukan
melalui rapat bulanan atau dinas untuk memantau pelaksanaan
program dan mencari solusi hambatan. Kontrak prestasi
menambah transparansi dengan melaporkan program ke
Kementerian Agama. Tugas manajerial termasuk pembuatan
struktur dan SOP serta menjelaskannya kepada pihak
terkait. 8

Narasumber di atas menjelaskan Kepala Madrasah a) Berperan
sebagai manajer dengan melakukan pembagian tugas melalui
musyawarah kerja (musker), b) Evaluasi dilakukan secara rutin melalui
rapat bulanan atau rapat dinas setiap bulan dan madrasah mempunyai
kontrak prestasi kepada Kementerian Agama. ¢) Kepala madrasah
memiliki peran penting sebagai pemimpin yang menggerakkan semua
anggota madrasah, baik secara individu maupun dalam kelompok,
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. d) Sebagai kepala
madrasah, disarankan agar guru-guru membuat perencanaan
penggunaan waktu secara cermat sebelum menjalankan pembelajaran,
sehingga proses pembelajaran dapat terjadwal dengan baik dan

dijalankan secara disiplin.
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Hasil wawancara peneliti dengan Bapak H. Zainul Ma‘arif, MA
selaku kepala madrasah MTsN 31 Jakarta Timur, mengenai peran

kepala madrasah sebagai administrator sebagai berikut:

“Sebagai administrator, kita dinilai setiap tahun melalui
Penilaian Kinerja Kepala Madrasah (PKKM) yang melibatkan
instrumen-instrumen dengan lima aspek penilaian, termasuk
administrasi dan pelaksanaan program. Kepala Madrasah tidak
terlibat langsung dalam administrasi tetapi melalui delegasi
kepada  wakil-wakilnya. = Dokumentasi dan kegiatan
administratif, seperti EMIS (Evaluasi Madrasah Indonesia)
yang dikelola oleh Kementerian Agama. Selain itu, Kepala
Madrasah juga memiliki tugas administrasi yang terpisah,
seperti mengelola program kerja, Rencana Mutu Madrasah
(RMM), Rencana Kerja Tahunan (RKT), dan lainnya.
Kegiatan yang diikuti oleh Kepala Madrasah, seperti pelatihan,
seminar, atau penghargaan, juga diadministrasikan untuk
mendapatkan penilaian dan penghargaan seperti Jakarta
Madrasa Award.”%6

Narasumber di atas menjelaskan bahwa Kepala Madrasah a)
memiliki tugas administrasi terpisah, termasuk mengelola program
kerja, Rencana Mutu Madrasah (RMM), Rencana Kerja Tahunan
(RKT), dan sebagainya. b) Kegiatan yang diikuti oleh Kepala
Madrasah, seperti pelatihan, seminar, atau penghargaan, juga
diadministrasikan untuk mendapatkan penilaian dan penghargaan
seperti Jakarta Madrasa Award.

Menilai kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, kepala
madrasah MTsN 31 Jakarta secara rutin melakukan supervisi. Ini
mencakup pengawasan terhadap manajemen dan pengajaran. Supervisi
manajemen bertujuan untuk memantau pengembangan keterampilan,
kompetensi administratif, dan struktural. Sedangkan supervisi
pengajaran bertujuan untuk mengendalikan kinerja dan kemampuan

guru sebagai pendidik.
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Kepala madrasah harus memiliki kualifikasi dan keahlian sebagai
pendidik yang memadai agar dapat memberikan supervisi yang efektif
kepada stafnya. Ini dapat dilakukan dengan mengunjungi kelas untuk
mengamati langsung proses pembelajaran, terutama dalam hal
pemilihan metode, penggunaan media, dan partisipasi siswa.

Hasil supervisi akan mengidentifikasi kelemahan dan kelebihan
guru, dengan upaya memberikan solusi, bimbingan, dan langkah-
langkah  khusus untuk meningkatkan Kkinerja mereka serta
mempertahankan keunggulan dalam mengajar. Hasil wawancara
peneliti dengan Bapak H. Zainul Ma'arif, MA selaku kepala madrasah
MTsN 31 Jakarta Timur, mengenai peran kepala madrasah sebagai

supervisor sebagai berikut:

“Sebagai supervisor, kami membuat program supervisi
semesteran dengan melibatkan guru senior di bidangnya. Kami
mengandalkan kolaborasi ini karena tidak mungkin melakukan
supervisi formal secara menyeluruh. Evaluasi dilakukan
melalui kunjungan non-formal ke kelas, menilai kelengkapan
mengajar dan metode pengajaran. Penjadwalan supervisi
ditetapkan, dengan aplikasi Excel untuk efisiensi penilaian
RPP. Tindak lanjut seperti pelatihan tambahan diberikan
setelah supervisi. Kementerian Agama menyediakan platform
untuk pelatihan dan seminar. Kami mendorong penggunaan
sumber daya online dan kolaborasi antara guru untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran. Refleksi diri dianggap
penting dalam proses ini untuk terus berkembang sesuai
perkembangan teknologi dan kebutuhan pembelajaran.”®’
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Gambar 4. 2 Pelaksanaan Supervisi®8

Narasumber di atas menjelaskan bahwa sebagai supervisor a)
kepala madrasah membuat program supervisi semesteran dengan
melibatkan guru senior di bidangnya karena tidak mungkin melakukan
supervisi formal secara menyeluruh, b) Evaluasi dilakukan melalui

kunjungan non-formal ke kelas.

Guna menjalankan perannya sebagai inovator, kepala madrasah
perlu memiliki strategi yang efektif dalam membangun hubungan yang
harmonis  dengan  lingkungan, = menggali  gagasan  baru,
mengintegrasikan kegiatan-kegiatan, memberikan dukungan kepada
semua staf pendidikan di madrasah, serta mengembangkan model
pembelajaran inovatif. Hasil wawancara peneliti dengan Bapak H.
Zainul Ma'arif, MA selaku kepala madrasah MTsN 31 Jakarta Timur,
mengenai peran kepala madrasah sebagai inovator dalam

meningkatkan Kinerja guru sebagai berikut:

“Kepala madrasah sebagai inovator memiliki prinsip tanggung
jawab dalam mengelola madrasah dengan inovasi. Contoh
praktik terbaik termasuk penerapan program madrasah sehat,
yang melibatkan inovasi dalam menjaga kecukupan air dengan
penambahan kran dan menciptakan kebun produktif. Dalam
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pembelajaran, madrasah mengadopsi metode baru seperti
metode arba’in fii nahwi wa shorf dari Demak dan melibatkan
ahli untuk memberikan pelatihan kepada guru. Selama
pandemi, madrasah menerapkan pembelajaran jarak jauh dan
berkolaborasi dengan bank sampah serta mengadakan lomba
untuk mendorong prestasi baik individu maupun institusi.
Prestasi institusi diakui sebagai hasil dari kerjasama semua
pihak yang terlibat dalam berbagai inovasi untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di madrasah.”®°

Narasumber di atas menjelaskan bahwa kepala madrasah sebagai
inovator memiliki prinsip tanggung jawab dalam mengelola MTsN 31
Jakarta Timur dengan inovasi.

Sebagai pemimpin madrasah, kepala madrasah memiliki peran
penting dalam menginspirasi dan mendorong stafnya untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Sebagai seorang motivator, kepala
madrasah perlu mempunyai strategi yang sesuai untuk memberikan
dorongan kepada para staf pendidikan dalam menjalankan tugas-tugas
mereka dengan maksimal.

Dorongan ini dapat diperkuat melalui pengaturan lingkungan kerja
yang kondusif, suasana kerja yang positif, penegakan disiplin,
pemberian penghargaan yang efektif, dan penyediaan sumber daya
pembelajaran yang beragam melalui pengembangan Pusat Sumber
Belajar (PSB).

Hasil wawancara peneliti dengan Bapak H. Zainul Ma‘arif, MA
selaku kepala madrasah MTsN 31 Jakarta Timur, mengenai kepala

madrasah sebagai motivator sebagai berikut:

“Sebagai seorang motivator, prinsip dasar kita adalah
memberikan nasihat dan memotivasi melalui perilaku. Prinsip
ini relevan terutama di masa sekarang di mana kepala
madrasah seharusnya berperan sebagai pelayan, khususnya
melayani anak-anak, seperti yang disampaikan oleh Pak
Nadiem Karim. Motivasi bisa bersifat formal atau nonformal,
dengan contoh konkret di mana tindakan terlebih dahulu
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diambil sebelum memberikan instruksi, seperti dalam
pengalaman pribadi dalam memotivasi teman-teman untuk ikut
lomba, dan saya sendiri terlibat saya memenangkan juara 1
kepala madrasah MTs GTK Madrasah Berprestasi. Motivasi
dapat berasal dari berbagai bentuk, bahkan melalui platform
seperti TikTok, yang dimanfaatkan untuk berbagi inspirasi dan
motivasi, contohnya dalam menciptakan konten pendidikan
untuk membantu anak-anak mempelajari nahwu dan shorof
dengan pendekatan yang menarik dan menyenangkan tanpa
harus terpaku pada metode seperti membaca buku saja.”"°

Narasumber di atas menjelaskan bahwa kepala madrasah sebagai

motivator memberikan nasihat dan memotivasi melalui perilaku.

Kepala madrasah sebagai seorang pimpinan yang terus melakukan
yang baik sehingga menjadi tauladan yang ditiru bawahannya. Kepala
madrasah dikatakan sebagai pemimpin yang efektif bilamana mampu
menjalankan ~ proses  kepemimpinannya  yang  mendorong,
mempengaruhi dan mengarahkan kegiatan dan tingkah laku
kelompoknya. Inisiatif dan kreativitas kepala madrasah yang mengarah
kepada kemajuan madrasah merupakan bagian integratif dari tugas dan
tanggung jawab.

Hasil wawancara peneliti dengan Bapak H. Zainul Ma‘arif, MA
selaku kepala madrasah MTsN 31 Jakarta Timur, mengenai peran

kepala madrasah sebagai pemimpin sebagai berikut:

“Sebagai pemimpin, kita harus seperti panglima dalam perang,
mengajak untuk maju dan tidak tertinggal. Perlu dimulai dari
hal-hal kecil, serta memahami bahwa tanggung jawab atas
orang yang dipimpin harus diemban dengan baik. Kehadiran
dan dukungan kita memiliki pengaruh yang signifikan, namun
kita juga harus memahami kebutuhan individu. Seorang
pemimpin harus menjadi suri tauladan, menunjukkan contoh
dalam memimpin. Profesionalisme, inovasi, dan tulus dalam
pelayanan sangat penting. Kritik harus diterima dengan lapang
dada, dan perbaikan terus dilakukan. Dalam situasi menantang,
pemimpin harus tetap tenang dan fokus pada penyelesaian
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masalah, termasuk dalam pendidikan di pesantren. Tantangan
harus diatasi dengan kepemimpinan efektif, melibatkan semua
pihak dan memastikan tugas dilaksanakan dengan baik.”’*

Hal tersebut diperkuat oleh Bapak Yusri Yanto, S.Pd, selaku waka

kurikulum yang mengatakan bahwa

“Gaya kepemimpinan yang sudah cukup baik namun agak
lambat dalam pengambilan keputusan karena pertimbangan
yang mendalam karena kepemimpinan Bapak Zainul Ma’arif
ini adalah demokratis, tapi pada situasi kondisi tertentu bisa
otoriter, itu terlihat pada waktu ada masalah selalu
menyelesaikan dengan musyawarah dan keputusannya dari
hasil kesepakatan bersama, dan otoritas Bapak Zainul Ma’arif
muncul apabila situasi dan kondisinya tidak membutuhkan
atau tidak memungkinkan untuk melakukan musyawarah,
didukung oleh disiplin yang kuat dan integritas yang tinggi,
terutama sebagai seorang kepala madrasah yang telah meraih
prestasi di tingkat nasional. Keahliannya yang luar biasa dalam
bidang akademik juga patut diperhatikan.”’?

Narasumber di atas menjelaskan bahwa kepemimpinan kepala
madrasah MTsN 31 Jakarta Timur cenderung menggunakan
kepemimpinan demokratis.

Temuan penelitian dari wawancara dengan kepala madrasah MTsN
31 Jakarta Timur, Bapak H. Zainul Ma‘arif, MA, mengenai peran
kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru adalah sebagai
berikut:

a. Kepala madrasah berperan dengan mendukung guru yang ingin
meningkatkan kinerjanya melalui kegiatan yang diselenggarakan
oleh pemerintah dan madrasah itu sendiri.

b. Salah satu cara yang dilakukan adalah dengan memberdayakan
kompetensi yang dimiliki oleh guru, seperti melalui kegiatan KKG

dan pelatihan.
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Sebagai pendidik dalam upaya kinerja pendidikan, walaupun
sekarang tidak diharuskan mengampu 6 jam Pelajaran di MTsN 31
Jakarta Timur

Kepala madrasah MTsN 31 Jakarta Timur memiliki peran
tambahan dalam mengawasi pembelajaran kepesantrenan seperti
figih, nahwu, dan shorof.

Mengurus staf pendidikan, kepala madrasah bertanggung jawab
untuk pembagian tugas melalui musyawarah kerja (musker),
melakukan evaluasi secara rutin pada rapat bulanan atau rapat
dinas setiap bulan,

MTsN 31 Jakarta Timur mempunyai kontrak prestasi dan
pelaporan kepada Kementerian Agama.

Berperan sebagai manajer dengan melakukan pembagian tugas
melalui musyawarah kerja (musker)

Evaluasi dilakukan secara rutin melalui rapat bulanan atau rapat
dinas setiap bulan dan madrasah mempunyai kontrak prestasi
kepada Kementerian Agama.

Kepala madrasah memiliki peran penting sebagai pemimpin yang
menggerakkan semua anggota madrasah, baik secara individu
maupun dalam kelompok, untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

Sebagai kepala madrasah, disarankan agar guru-guru membuat
perencanaan penggunaan waktu secara cermat sebelum
menjalankan pembelajaran, sehingga proses pembelajaran dapat
terjadwal dengan baik dan dijalankan secara disiplin.

innovator memiliki prinsip tanggung jawab dalam mengelola
MTSsN 31 Jakarta Timur dengan inovasi.

sebagai motivator memberikan nasihat dan memotivasi melalui
perilaku.

. kepemimpinan kepala madrasah MTsN 31 Jakarta Timur

cenderung menggunakan kepemimpinan demokratis.
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Penelitian ini menunjukkan bahwa kepala madrasah MTsN 31
Jakarta Timur memiliki peran multifaset yang mencakup dukungan,
manajemen, dan kepemimpinan dalam upaya meningkatkan kinerja

guru dan kualitas pendidikan di madrasah tersebut.

2. Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Peningkatan
Kinerja Guru Di MTsN 31 Jakarta Timur

Peran utama kepala madrasah dalam lembaga pendidikan sangat
penting karena kesuksesan pendidikan bergantung pada kemampuan
kepala madrasah dalam mengelola lembaga tersebut. Sebagai
pengelola dan pendidik, kepala madrasah bertanggung jawab dalam
mengembangkan Kkinerja stafnya, terutama dalam meningkatkan
kompetensi profesional guru, yang meliputi aspek penguasaan materi
serta beragam kompetensi lainnya.

Hal ini menunjukkan bahwa kepala madrasah memiliki peran
sentral dalam meningkatkan kinerja guru. Namun, peningkatan Kinerja
guru tidak bisa dilakukan secara sembarangan; diperlukan strategi
yang matang dan berkelanjutan. Di MTsN 31 Jakarta Timur, strategi
yang digunakan oleh kepala madrasah untuk meningkatkan kinerja
guru meliputi pembinaan, pengawasan, peningkatan disiplin,
pemberian motivasi, dan pemberian penghargaan (Reward),
pemaparannya sebagai berikut:

Pihak madrasah, khususnya kepala madrasah, perlu melakukan
pembinaan kinerja guru dengan tujuan untuk meningkatkan kinerja
mereka menuju tingkat yang lebih baik. Melalui pembinaan ini,
diharapkan terjadi peningkatan dalam kualitas kerja. Proses pembinaan
akan membantu meningkatkan wawasan guru dan memberikan
bantuan dalam mengatasi berbagai masalah atau kesulitan yang mereka
hadapi. Dengan demikian, guru dapat melaksanakan tugas mereka
secara efektif dan efisien, menghasilkan kinerja yang optimal, dan

secara otomatis akan mengalami peningkatan kinerja.
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Berikut pembinaan kinerja guru yang dilakukan oleh kepala
madrasah MTsN 31 Jakarta Timur sebagaimana yang diungkapkan
oleh bapak H. Zainul Ma‘arif, MA selaku kepala madrasah, beliau

mengatakan bahwa:

“Kinerja sebagian guru tercermin dalam hasil supervisi dengan
variasi penilaian tergantung pada berbagai faktor. Beberapa
guru memiliki keahlian mengajar baik namun kurang agresif,
sementara yang lain aktif fisik dan bersedia bekerja di luar
zona nyaman, bahkan memberikan bimbingan di hari libur.
Meskipun standar disiplin bervariasi, beberapa menunjukkan
kedisiplinan yang baik, mungkin karena konsekuensi seperti
pemotongan gaji. Program pembinaan guru, termasuk Kkerja
sama dengan ALPAN untuk pengembangan diri, dianggap
berharga meskipun berbayar, dan mencakup penyusunan
kurikulum baru dengan kerja sama pihak pusat. Tujuannya
adalah membangun persepsi yang sama tentang tujuan
bersama, menjaga komunikasi terbuka, dan menghindari
pembicaraan negatif.”’3

Hal yang sama diungkapkan oleh Bapak Yusri Yanto, S.Pd sekalu

waka kurikulum mengatakan bahwa:

“Beberapa guru di sini memiliki kualitas pendidikan yang
baik, dengan sebagian memiliki gelar S1 dan bahkan ada yang
telah mencapai tingkat pendidikan S2; mereka juga
mendapatkan arahan dan pelatihan dari wakil kurikulum, yang
mendorong partisipasi dalam kegiatan tersebut, termasuk
kerjasama dengan Yayasan ALPAN hampir setiap tahun, serta
melalui Balai Diklat Kementerian Agama Provinsi Jakarta dan
Direktorat Jenderal Pendidikan Islam (daring), serta melalui
KKG dan MGP, walaupun terkadang mereka menghadapi
kendala seperti kuota terbatas, penyesuaian jadwal mengajar,
dan pengaturan waktu yang harus disesuaikan dengan
keluarga.”’*

Hasil dari beberapa wawancara yang dilakukan oleh peneliti
diketahui bahwa a) pembinaan kinerja guru di MTsN 31 Jakarta Timur
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melibatkan berbagai pendekatan, termasuk supervisi, kerja sama
dengan pihak eksternal seperti Yayasan ALPAN dan lembaga-lembaga
pendidikan formal, serta pelatihan internal yang diselenggarakan oleh
waka kurikulum, b) Program-program pembinaan tersebut bertujuan
untuk meningkatkan kualitas pengajaran, membangun persepsi yang
sama tentang tujuan bersama, menjaga komunikasi terbuka, c) dan

menghindari pembicaraan negatif dalam lingkungan madrasah.

Pengawasan atau monitoring terhadap kinerja guru dilakukan
untuk memastikan bahwa semua tugas yang dilakukan telah sesuai
dengan rencana yang telah disepakati sebelumnya. Berikut
pengawasan Kinerja guru yang dilakukan oleh kepala madrasah MTsN
31 Jakarta Timur sebagaimana yang diungkapkan oleh bapak Zainul

Ma’arif M.A selaku kepala madrasah, beliau mengatakan bahwa:

“Beberapa metode penilaian kinerja guru telah dibahas
sebelumnya. Metode pertama adalah supervisi, yang mencakup
penilaian persiapan dan pelaksanaan pembelajaran, serta
analisis ulangan harian atau tes. Metode kedua adalah melalui
SKP, yang merupakan penilaian kinerja seperti rapot bagi
guru. Sekarang, telah diperkenalkan aplikasi khusus bernama
e-kinerja oleh Badan Kepegawaian Negara (BKN). Selain itu,
penilaian juga dilakukan melalui kegiatan Assessment
Kompetensi Madrasah (AKM). Penilaian kinerja kepala
madrasah juga dilakukan dengan PKKL, yang dilakukan dua
kali setahun.”’®

Hal ini juga diungkapkan Ibu Rini selaku komite madrasah, beliau

mengatakan bahwa:

“Dari apa yang saya ketahui, kepala madrasah memiliki peran
yang penting dalam memastikan pelaksanaan kinerja guru di
madrasah. Mereka melakukan pengawasan atau pemantauan
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dengan dua pendekatan utama, yaitu melalui proses monitoring
dan supervisi.”’6

Hasil dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti diketahui
bahwa a) bab.

Peningkatan disiplin guru merupakan hal yang penting karena
disiplin yang baik akan membantu guru dalam mencapai target
pekerjaan dengan baik. Dengan mencapai semua target yang
ditetapkan, kualitas pendidikan di madrasah akan meningkat dan
kinerja akan terdongkrak.

Berikut peningkatan kedisiplinan guru yang dilakukan oleh kepala
madrasah MTsN 31 Jakarta Timur sebagaimana yang diungkapkan
oleh bapak Zainul Ma’arif M.A selaku kepala madrasah, beliau

mengatakan bahwa:

“Kedisiplinan guru sangat penting sebagai teladan bagi siswa,
dengan upaya seperti pemantauan kehadiran melalui sistem
absensi online yang diawasi Kementerian Agama, yang
berdampak pada penghasilan dan motivasi guru. Contoh
penggunaan absensi digital dan fingerprint memungkinkan
deteksi masuk dan pulang guru. Kontrol kelas berkala juga
penting untuk memastikan kehadiran guru, Ssementara
pemantauan langsung aktivitas pembelajaran menunjukkan
pentingnya pengawasan. Pembinaan dilakukan melalui rapat
dinas yang mencakup rencana, program, dan evaluasi,
termasuk forum tanya jawab.”"’

Hal ini juga diungkapkan Ibu Rini selaku komite madrasah, beliau

mengatakan bahwa:

“Dari apa yang ibu ketahui, kedisiplinan guru dinilai sebagai
"cukup baik”. Ini menandakan bahwa ada upaya yang telah
dilakukan untuk menerapkan kedisiplinan, meskipun masih
ada ruang untuk peningkatan lebih lanjut. Salah satu upaya
yang dilakukan oleh kepala madrasah adalah memberikan
reward kepada guru. Hal ini menunjukkan bahwa kepala
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madrasah memahami pentingnya memberikan insentif positif
sebagai bentuk penghargaan atas kedisiplinan yang telah
diterapkan oleh para guru. Meskipun demikian, masih ada
potensi untuk mengembangkan strategi tambahan atau
langkah-langkah lainnya guna memperkuat kedisiplinan di
lingkungan madrasah.”’8

Selain itu juga diungkapkan oleh Ibu Hj. Nanik Wahyuni, S.Pd
selaku wali kelas 9 juga memberikan pernyataan guna untuk
memperkuat hasil wawancara tentang kedisiplinan guru, beliau
mengatakan bahwa:

“Kedisiplinan guru di madrasah ini telah diterapkan dengan
cukup baik. Upaya yang dilakukan oleh kepala madrasah
untuk meningkatkan kedisiplinan guru termasuk mengadakan
rapat dinas setiap bulan, meskipun belum secara efektif, yang
berfungsi sebagai evaluasi dan pengingat agar hal-hal yang
kurang dapat diperbaiki. Selain itu, kepala madrasah
memberikan pembinaan dan pesan yang jelas kepada guru
tentang hal-hal yang dilarang. Dan pergantian kepala madrasah
juga memberikan dampak positif, membawa perubahan yang
membangun dalam lingkungan madrasah.”’®

Gambar 4. 3 Absensi Guru Menggunakan Finger Print80

8 Wawancara dengan Komite Madrasah MTsN 31 Jakarta Timur, Ibu Rini, tanggal 15 Februari

2024

79 Wawancara dengan Guru Madrasah MTsN 31 Jakarta Timur, lbu Hj. Nanik Wahyuni, S.Pd,
tanggal 07 Februari 2024
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Hasil dari beberapa wawancara dan observasi yang dilakukan oleh
peneliti diketahui bahwa a) peningkatan kedisiplinan guru di Madrasah
MTsN 31 Jakarta Timur telah menjadi fokus utama kepala madrasah.
Upaya tersebut melibatkan pemantauan kehadiran guru melalui sistem
absensi online, kontrol kelas berkala, pemantauan langsung aktivitas
pembelajaran, dan pembinaan melalui rapat dinas, b) Kepala madrasah
telah melakukan langkah-langkah seperti memberikan reward kepada
guru sebagai insentif positif dan menyampaikan pesan yang jelas
tentang kedisiplinan.

Seorang kepala madrasah harus memiliki kemampuan untuk
menginspirasi para guru, karena motivasi yang diberikan akan
mendorong mereka untuk bekerja lebih keras. Dengan semangat yang
tinggi dalam menjalankan tugas mereka, guru akan dapat bekerja
secara efektif dan diharapkan dapat memberikan hasil terbaik bagi
madrasah dan diri mereka sendiri.

Berikut pemberian motivasi yang dilakukan oleh kepala madrasah
MTsN 31 Jakarta Timur sebagaimana yang diungkapkan oleh bapak
Zainul Ma’arif M.A selaku kepala madrasah, beliau mengatakan

bahwa:

“Motivasi penting bagi guru karena mereka harus terus belajar
dan beradaptasi dengan perkembangan zaman, seperti
pembelajaran tentang robotik dalam era teknologi saat ini.
Motivasi untuk belajar bisa datang dari berbagai sumber,
seperti rapat dinas atau kursus pendidikan yang
diselenggarakan oleh kementerian agama.
Ketidaktermotivasiannya guru dapat berdampak negatif pada
kinerja dan eksistensinya dalam profesi. Contoh positifnya
adalah ketika tim berhasil meraih prestasi karena semangat
untuk terus maju. Ini menunjukkan pentingnya motivasi dalam
meningkatkan kinerja tim dan eksistensi guru secara
keseluruhan.”8!

81 Wawancara dengan Kepala Madrasah MTsN 31 Jakarta Timur, Bapak H. Zainul Ma’arif MA,
tanggal 13 Februari 2024
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Hal ini juga diungkapkan Ibu Rini selaku komite madrasah, beliau

mengatakan bahwa:

“Kepala madrasah menggunakan rapat dinas bulanan untuk
memberikan motivasi dan dukungan kepada para guru,
menunjukkan komunikasi langsung dan komitmen untuk
memastikan kinerja mereka. Meskipun demikian, masih ada
ruang untuk mengeksplorasi metode motivasi tambahan guna
meningkatkan semangat dan kinerja para guru.”8

Hasil dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti diketahui
bahwa a) motivasi merupakan faktor penting dalam meningkatkan
kinerja dan eksistensi guru di MTsN 31 Jakarta Timur, b) Kepala
madrasah  mengakui  perlunya motivasi dalam  menghadapi
perkembangan zaman dan teknologi, serta pentingnya mengapresiasi
dan sumber-sumber motivasi seperti rapat dinas, kursus pendidikan
yang diselenggarakan oleh kementerian agama.

Selain motivasi, memberikan penghargaan juga merupakan hal
yang penting dalam meningkatkan kinerja guru. Pemberian
penghargaan ini dapat meningkatkan semangat guru untuk bekerja
dengan lebih positif dan produktif karena mereka merasa dihargai atas
usaha mereka. Penghargaan tersebut berhubungan dengan pencapaian
Kinerja guru sehingga setiap guru memiliki kesempatan untuk
mendapatkannya.

Berikut pemberian penghargaan (reward) yang dilakukan oleh
kepala madrasah MTsN 31 Jakarta Timur sebagaimana yang
diungkapkan oleh bapak Zainul Ma’arif M. A selaku kepala madrasah,

beliau mengatakan bahwa:

“Guru yang lebih kompeten sangat penting untuk diberikan
penghargaan. Selama dua tahun terakhir, pemberian prestasi
memiliki kriteria tertentu. Setiap tahun, sepuluh guru diakui
dan dipanggil ke panggung karena peran mereka dalam

82 Wawancara dengan Komite Madrasah MTsN 31 Jakarta Timur, lbu Rini, tanggal 15 Februari
2024

67



membantu anak-anak meraih prestasi, dengan pertimbangan
pencapaian minimal hingga tingkat internasional. Ada juga
kesempatan bagi guru untuk berpartisipasi dalam perlombaan,
seperti kerjasama dengan yayasan sosial yang dipimpin oleh
Bu Danti, di mana sepuluh guru mendapat penghargaan
sebesar satu juta rupiah masing-masing. Apresiasi juga
diberikan kepada sepuluh guru dan tenaga kependidikan
berdasarkan kinerja mereka, seperti kehadiran yang rajin.
Selain itu, guru yang membantu anak-anak dalam perlombaan
juga diapresiasi, seperti dalam lomba Jakarta Madrasah
Computation. Ini merupakan rangkuman dari program
apresiasi yang sedang berlangsung, di mana karya-karya guru
juga diperhatikan meskipun hadiahnya lebih sederhana.”83

Hal yang sama diungkapkan oleh Bapak Yusri Yanto, S.Pd sekalu

waka kurikulum mengatakan bahwa:

“Selama kepala madrasah menjabat sejak tahun 2020 hingga
saat ini, Kamad telah mengimplementasikan berbagai bentuk
apresiasi untuk menghargai guru-guru yang menonjol dalam
kompetensi mereka. Salah satu langkah yang diambil adalah
memberikan penghargaan atau reward kepada para guru yang
menunjukkan koperasi yang lebih baik dalam hal kedisiplinan
atau keahlian mereka. Hingga saat ini, bentuk apresiasi
tersebut biasanya berupa pemberian uang, yang diberikan pada
acara penyerahan KTI (Karya Tulis Ilmiah) yang merupakan
bagian dari program untuk kelas 9. Melalui langkah-langkah
ini, Kamad tidak hanya mengakui keunggulan kompetensi para
guru, tetapi juga mendorong kolaborasi dan peningkatan
kinerja di antara staf pengajar. Dengan memberikan
penghargaan yang sesuai, Kamad secara efektif memotivasi
guru-guru untuk terus meningkatkan diri dan memberikan
kontribusi terbaik bagi perkembangan pendidikan di madrasah
tersebut.dan program ini sudah berjalan 4 tahun sejak kamad
memimpin dari tahun 2020.784

Selain pernyataan dari kepala madrasah dan waka kurikulum, lbu
Rini Selaku komite madrasah memberikan pernyataan untuk
memperkuat hasil wawancara tentang pemberian penghargaan

terhadap guru, beliau mengatakan bahwa:

83 Wawancara dengan Kepala Madrasah MTsN 31 Jakarta Timur, Bapak H. Zainul Ma’arif MA,
tanggal 13 Februari 2024

84 Wawancara dengan Waka Kurikulum Madrasah MTsN 31 Jakarta Timur, Bapak Yusri Yanto,
S.Pd, tanggal 09 Februari 2024
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“Dari apa yang ibu ketahui, pemberian penghargaan kepada
guru dianggap penting. Ini menunjukkan bahwa pengakuan
terhadap kontribusi dan kompetensi guru dianggap sebagai
aspek yang signifikan dalam lingkungan madrasah. Kepala
madrasah  juga melakukan langkah  konkret dalam
mengapresiasi guru yang memiliki kompetensi unggul dengan
memberikan reward, yang dapat diberikan pada saat wisuda.
Tindakan ini menegaskan bahwa kepala madrasah mengakui
pentingnya memberikan insentif dan penghargaan kepada guru
yang telah menonjol dalam bidangnya, yang dapat berdampak
positif dalam memotivasi guru untuk terus meningkatkan
kinerja mereka. Meskipun demikian, masih ada ruang untuk
mengeksplorasi lebih lanjut cara-cara lain yang dapat
diterapkan untuk menghargai dan mendorong guru yang
memiliki kompetensi unggul di madrasah.”8

Gambar 4. 4 Pemberian Reward?®’

Hasil dari beberapa wawancara yang dilakukan oleh peneliti
diketahui bahwa a) kepala madrasah dalam memberikan penghargaan
kepada guru merupakan suatu hal penting yang menunjukkan
pengakuan terhadap kontribusi dan kompetensi mereka dalam
lingkungan madrasah, b) Kepala madrasah dan waka kurikulum telah
mengimplementasikan program-program apresiasi yang beragam,

termasuk pemberian uang dan penghargaan dalam acara-acara tertentu

85 Wawancara dengan Komite Madrasah MTsN 31 Jakarta Timur, lbu Rini, tanggal 15 Februari
2024
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seperti penyerahan KTI dan wisuda, untuk mendorong kolaborasi,

peningkatan kinerja, dan motivasi guru-guru.

Berikut adalah temuan penelitian dari wawancara mengenai

pembinaan Kinerja guru di MTsN 31 Jakarta Timur:

a.

Pelatihan internal dari wakil kurikulum dan berbagai pelatihan
yang diselenggarakan oleh Balai Diklat Kementerian Agama
Provinsi Jakarta serta Direktorat Jenderal Pendidikan Islam.

Upaya ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pengajaran,
menyamakan persepsi tentang tujuan bersama, dan menjaga
komunikasi terbuka.

Pemantauan kehadiran melalui sistem absensi online yang diawasi
oleh Kementerian Agama.

Penggunaan absensi digital dan fingerprint untuk deteksi masuk
dan pulang guru.

Kontrol kelas berkala dan pemantauan langsung aktivitas
pembelajaran.

Rapat dinas bulanan untuk evaluasi dan pengingat.

Monitoring kinerja dilakukan untuk memastikan tugas-tugas telah
sesuai dengan rencana yang disepakati.

Pengawasan dilakukan melalui supervisi dan pemantauan langsung
oleh kepala madrasah.

motivasi merupakan faktor penting dalam meningkatkan Kinerja
dan eksistensi guru di MTsN 31 Jakarta Timur,

Kepala madrasah mengakui perlunya motivasi dalam menghadapi
perkembangan zaman dan teknologi, serta pentingnya
mengapresiasi dan sumber-sumber motivasi seperti rapat dinas,
kursus pendidikan yang diselenggarakan oleh kementerian agama.
kepala madrasah dalam memberikan penghargaan kepada guru

merupakan suatu hal penting yang menunjukkan pengakuan
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terhadap kontribusi dan kompetensi mereka dalam lingkungan
madrasah,

I.  Kepala madrasah dan waka kurikulum telah mengimplementasikan
program-program apresiasi yang beragam, termasuk pemberian
uang dan penghargaan dalam acara-acara tertentu seperti
penyerahan KTI dan wisuda, untuk mendorong kolaborasi,
peningkatan kinerja, dan motivasi guru-guru
Secara keseluruhan, upaya pembinaan kinerja guru di MTsN 31

Jakarta Timur melibatkan berbagai pendekatan yang komprehensif,

termasuk supervisi, pelatihan, motivasi, dan pemberian penghargaan

untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan disiplin guru, serta

memastikan pencapaian standar kinerja yang ditetapkan.

3. Evaluasi Kepala Madrasah Dalam Peningakatan Kinerja Guru Di
MTsN 31 Jakarta Timur

Berikut evaluasi kinerja guru yang dilakukan oleh kepala madrasah

MTsN 31 Jakarta Timur sebagaimana yang diungkapkan oleh bapak H.

Zainul Ma'arif, MA selaku kepala madrasah, beliau mengatakan

bahwa:

“Pentingnya evaluasi kinerja guru, baik dari segi eksternal
maupun internal. Evaluasi dilakukan secara berkala dan
melibatkan refleksi serta penilaian terhadap pencapaian target.
Evaluasi ini memiliki dampak hukum yang signifikan terhadap
kenaikan pangkat ASN. Selain itu, evaluasi juga melibatkan
pengawas untuk memberikan masukan dan bantuan dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran. Setelah evaluasi,
dilakukan rencana tindak lanjut berupa bantuan atau dorongan
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan memahami
kendala yang mungkin dihadapi.”8

Hal yang sama diungkapkan oleh Bapak Yusri Yanto, S.Pd sekalu
waka kurikulum mengatakan bahwa:

88 Wawancara dengan Kepala Madrasah MTsN 31 Jakarta Timur, Bapak H. Zainul Ma’arif MA,
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“Setiap tahun, terdapat evaluasi berkelanjutan melalui
musyawarah kerja yang melibatkan semua anggota madrasah.
Guru-guru yang disiplin akan mendapatkan penghargaan,
sedangkan yang kurang disiplin akan diberi pembinaan atau
pelatihan. Jika ada kesulitan, madrasah akan menangani
sendiri atau meminta bantuan pemerintah kota. Rencana
jangka panjang termasuk meraih prestasi baik akademik dan
non-akademik, dengan  dukungan  seluruh  anggota
madrasah.”8

Selain itu juga diungkapkan oleh Bapak Muchammad Novel
Zaelany, S.Si selaku wali kelas 9 juga memberikan pernyataan guna
untuk memperkuat hasil wawancara tentang kedisiplinan guru, beliau
mengatakan bahwa:

“Kepala madrasah melakukan evaluasi terhadap kinerja guru
dengan fokus pada administrasi pembelajaran seperti RPP,
evaluasi terkait ulangan termasuk butir soal dan Kisi-Kkisi, serta
penilaian harian hingga akhir semester. Evaluasi kinerja juga
mencakup aspek absensi dan kehadiran harian, jam masuk
kelas, keluar dinas dengan persyaratan surat, serta
penyelesaian tugas siswa. Setelah pelaksanaan evaluasi
kinerja, pengaruh yang dirasakan sangat signifikan, karena
secara tidak langsung memotivasi guru untuk meningkatkan
etos kerja mereka dalam hal Kkedisiplinan, kerapihan,
administrasi, dan aspek lainnya.”%

Selain itu juga diungkapkan oleh Ibu Irmah Yuliatin, M.Pd selaku
wali kelas 9 juga memberikan pernyataan guna untuk memperkuat

hasil wawancara tentang kedisiplinan guru, beliau mengatakan bahwa:

“Kepala madrasah melakukan evaluasi kinerja guru melalui
rapat dinas yang diadakan setiap 2 atau 3 bulan serta
musyawarah kerja pada akhir tahun, di mana terdapat agenda
evaluasi kinerja selama satu tahun. Evaluasi khusus terhadap
RPP dilakukan dengan cara mengumpulkan dokumen tersebut,
kemudian dilakukan penilaian atau pemberian catatan, baik
secara tertulis maupun lisan. Setelah pelaksanaan evaluasi
Kinerja, terdapat pengaruh yang dirasakan. Guru-guru

89 Wawancara dengan Waka Kurikulum MTsN 31 Jakarta Timur, Bapak Yusri Yanto, S.Pd,
tanggal 09 Februari 2024
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merespons dengan memperbaiki kedisiplinan atau kinerja yang
masih kurang baik. Namun, beberapa guru mungkin kurang
responsif atau acuh terhadap hasil evaluasi ini.”??

Hasil dari beberapa wawancara yang dilakukan oleh peneliti
diketahui bahwa evaluasi kinerja guru merupakan hal yang penting dan
dilakukan secara berkala. Evaluasi tersebut melibatkan refleksi
terhadap pencapaian target dan dapat berdampak signifikan terhadap
kenaikan pangkat ASN. Selain itu, evaluasi juga melibatkan pengawas
dan musyawarah kerja untuk memberikan masukan dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran. Guru-guru yang disiplin akan
mendapatkan penghargaan, sedangkan yang kurang disiplin akan
mendapat pembinaan atau pelatihan. Evaluasi kinerja guru mencakup
berbagai aspek seperti administrasi pembelajaran, absensi, dan
penyelesaian tugas siswa. Dampak dari evaluasi kinerja ini sangat
signifikan dalam memotivasi guru untuk meningkatkan kedisiplinan
dan kinerja mereka. Namun, beberapa guru mungkin kurang responsif

terhadap hasil evaluasi tersebut.

Berikut adalah temuan penelitian dari wawancara mengenai

evaluasi kinerja guru di MTsN 31 Jakarta Timur:

n. Evaluasi kinerja guru dilakukan secara berkala dan mencakup
refleksi serta penilaian terhadap pencapaian target.

0. Evaluasi ini memiliki dampak signifikan terhadap kenaikan
pangkat ASN (Aparatur Sipil Negara).

p. Evaluasi melibatkan pengawas yang memberikan masukan dan
bantuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

g. Setiap tahun diadakan evaluasi berkelanjutan melalui musyawarah
kerja yang melibatkan seluruh anggota madrasah.

r. Guru-guru yang disiplin mendapat penghargaan, sementara yang

kurang disiplin mendapatkan pembinaan atau pelatihan.

91 Wawancara dengan Guru Madrasah MTsN 31 Jakarta Timur, lbu Irmah Yuliatin, M.Pd, tanggal
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S.

Beberapa guru merespons evaluasi dengan memperbaiki
kedisiplinan dan kinerja yang kurang baik.

Namun, terdapat juga guru yang kurang responsif atau acuh
terhadap hasil evaluasi.

Secara keseluruhan, evaluasi kinerja guru di MTsN 31 Jakarta

Timur dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan, dengan

melibatkan berbagai pihak untuk memastikan kualitas pembelajaran

yang optimal. Evaluasi ini tidak hanya memotivasi guru untuk

meningkatkan kinerja dan Kkedisiplinan, tetapi juga memberikan

penghargaan kepada mereka yang menunjukkan disiplin yang baik,

serta menyediakan pembinaan bagi yang memerlukan peningkatan.

C. Hasil Penelitian Temuan Penelitian

1. Peran Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di
MTsN 31 Jakarta Timur

Berdasarkan penelitian diperoleh beberapa temuan penting

mengenai peran kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru:

a.

Kepala madrasah berperan dengan mendukung guru yang ingin
meningkatkan kinerjanya melalui kegiatan yang diselenggarakan
oleh pemerintah dan madrasah itu sendiri.

Salah satu cara yang dilakukan adalah dengan memberdayakan
kompetensi yang dimiliki oleh guru, seperti melalui kegiatan KKG
dan pelatihan.

Sebagai pendidik dalam upaya kinerja pendidikan, walaupun
sekarang tidak diharuskan mengampu 6 jam Pelajaran di MTsN 31
Jakarta Timur

Kepala madrasah MTsN 31 Jakarta Timur memiliki peran
tambahan dalam mengawasi pembelajaran kepesantrenan seperti
figih, nahwu, dan shorof.

Mengurus staf pendidikan, kepala madrasah bertanggung jawab

untuk pembagian tugas melalui musyawarah kerja (musker),
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melakukan evaluasi secara rutin pada rapat bulanan atau rapat
dinas setiap bulan,

f. MTsN 31 Jakarta Timur mempunyai kontrak prestasi dan
pelaporan kepada Kementerian Agama.

g. Berperan sebagai manajer dengan melakukan pembagian tugas
melalui musyawarah kerja (musker)

h. Evaluasi dilakukan secara rutin melalui rapat bulanan atau rapat
dinas setiap bulan dan madrasah mempunyai kontrak prestasi
kepada Kementerian Agama.

i. Kepala madrasah memiliki peran penting sebagai pemimpin yang
menggerakkan semua anggota madrasah, baik secara individu
maupun dalam kelompok, untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

j. Sebagai kepala madrasah, disarankan agar guru-guru membuat
perencanaan penggunaan waktu secara cermat sebelum
menjalankan pembelajaran, sehingga proses pembelajaran dapat
terjadwal dengan baik dan dijalankan secara disiplin.

k. innovator memiliki prinsip tanggung jawab dalam mengelola
MTsN 31 Jakarta Timur dengan inovasi.

I. sebagai motivator memberikan nasihat dan memotivasi melalui
perilaku.

m. kepemimpinan kepala madrasah MTsN 31 Jakarta Timur

cenderung menggunakan kepemimpinan demokratis.

Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan
Kinerja Guru di MTsN 31 Jakarta Timur

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala madrasah memiliki
peran penting dalam meningkatkan Kkinerja guru melalui berbagai

strategi, yaitu:
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Pelatihan internal dari wakil kurikulum dan berbagai pelatihan
yang diselenggarakan oleh Balai Diklat Kementerian Agama
Provinsi Jakarta serta Direktorat Jenderal Pendidikan Islam.

Upaya ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pengajaran,
menyamakan persepsi tentang tujuan bersama, dan menjaga
komunikasi terbuka.

Pemantauan kehadiran melalui sistem absensi online yang diawasi
oleh Kementerian Agama.

Penggunaan absensi digital dan fingerprint untuk deteksi masuk
dan pulang guru.

Kontrol kelas berkala dan pemantauan langsung aktivitas
pembelajaran.

Rapat dinas bulanan untuk evaluasi dan pengingat.

Monitoring kinerja dilakukan untuk memastikan tugas-tugas telah
sesuai dengan rencana yang disepakati.

Pengawasan dilakukan melalui supervisi dan pemantauan langsung
oleh kepala madrasah.

motivasi merupakan faktor penting dalam meningkatkan kinerja
dan eksistensi guru di MTsN 31 Jakarta Timur,

Kepala madrasah mengakui perlunya motivasi dalam menghadapi
perkembangan zaman dan teknologi, serta pentingnya
mengapresiasi dan sumber-sumber motivasi seperti rapat dinas,
kursus pendidikan yang diselenggarakan oleh kementerian agama.
kepala madrasah dalam memberikan penghargaan kepada guru
merupakan suatu hal penting yang menunjukkan pengakuan
terhadap kontribusi dan kompetensi mereka dalam lingkungan
madrasah,

Kepala madrasah dan waka kurikulum telah mengimplementasikan
program-program apresiasi yang beragam, termasuk pemberian

uang dan penghargaan dalam acara-acara tertentu seperti
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penyerahan KTI dan wisuda, untuk mendorong kolaborasi,

peningkatan kinerja, dan motivasi guru-guru.

3. Evaluasi Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru
di MTsN 31 Jakarta Timur

Penelitian ini menemukan beberapa temuan penting terkait
evaluasi kinerja guru di MTsN 31 Jakarta Timur:

a. Evaluasi kinerja guru dilakukan secara berkala dan mencakup
refleksi serta penilaian ternadap pencapaian target.

b. Evaluasi ini memiliki dampak signifikan terhadap kenaikan
pangkat ASN (Aparatur Sipil Negara).

c. Evaluasi melibatkan pengawas yang memberikan masukan dan
bantuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

d. Setiap tahun diadakan evaluasi berkelanjutan melalui musyawarah
kerja yang melibatkan seluruh anggota madrasah.

e. Guru-guru yang disiplin mendapat penghargaan, sementara yang
kurang disiplin mendapatkan pembinaan atau pelatihan.

f. Beberapa guru merespons evaluasi dengan memperbaiki
kedisiplinan dan kinerja yang kurang baik.

g. Namun, terdapat juga guru yang kurang responsif atau acuh
terhadap hasil evaluasi.

Evaluasi kinerja guru di MTsN 31 Jakarta Timur telah
dilaksanakan dengan baik dan memiliki dampak positif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran. Namun, masih ada beberapa
guru yang kurang responsif terhadap hasil evaluasi, sehingga perlu

dilakukan upaya untuk meningkatkan responsivitas tersebut.
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Tabel 4. 3 Temuan Penelitian

NO.

Fokus Penelitian

Hasil Penelitian

Peran Kepala Madrasah Dalam
Meningkatkan Kinerja Guru Di
MTsN 31 Jakarta Timur

Kepala  madrasah berperan
dengan mendukung guru yang
ingin  meningkatkan kinerjanya
melalui kegiatan yang
diselenggarakan oleh pemerintah
dan madrasah itu sendiri.

. Salah satu cara yang dilakukan

adalah dengan memberdayakan
kompetensi yang dimiliki oleh
guru, seperti melalui kegiatan
KKG dan pelatihan.

Sebagai pendidik dalam upaya
kinerja pendidikan, walaupun
sekarang tidak diharuskan
mengampu 6 jam Pelajaran di
MTsN 31 Jakarta Timur

Kepala madrasah MTsN 31
Jakarta Timur memiliki peran
tambahan dalam  mengawasi
pembelajaran kepesantrenan
seperti figih, nahwu, dan shorof.
Mengurus staf pendidikan, kepala
madrasah  bertanggung jawab
untuk pembagian tugas melalui
musyawarah  kerja  (musker),
melakukan evaluasi secara rutin
pada rapat bulanan atau rapat
dinas setiap bulan,

MTsN 31 Jakarta  Timur
mempunyai kontrak prestasi dan
pelaporan kepada Kementerian
Agama.

Kepala madrasah memiliki peran
penting sebagai pemimpin yang
menggerakkan semua anggota
madrasah, baik secara individu
maupun dalam kelompok, untuk
mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

. Sebagai kepala madrasah,

disarankan agar  guru-guru
membuat perencanaan
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penggunaan waktu secara cermat
sebelum menjalankan
pembelajaran, sehingga proses
pembelajaran dapat terjadwal
dengan baik dan dijalankan
secara disiplin.

innovator  memiliki  prinsip
tanggung jawab dalam mengelola
MTsN 31 Jakarta Timur dengan
inovasi.

sebagai motivator memberikan
nasihat dan memotivasi melalui
perilaku.

kepemimpinan kepala madrasah
MTsN 31 Jakarta  Timur
cenderung menggunakan
kepemimpinan demokratis

Strategi Kepemimpinan Kepala
Madrasah Dalam
Meningkatkan Kinerja Guru di
MTsN 31 Jakarta Timur

Pelatihan internal dari wakil
kurikulum dan berbagai pelatihan
yang diselenggarakan oleh Balai
Diklat  Kementerian = Agama
Provinsi Jakarta serta Direktorat
Jenderal Pendidikan Islam.
Upaya ini  bertujuan untuk
meningkatkan kualitas
pengajaran, menyamakan
persepsi tentang tujuan bersama,
dan menjaga komunikasi terbuka.
Pemantauan kehadiran melalui
sistem absensi online yang
diawasi oleh Kementerian
Agama.

Penggunaan absensi digital dan
fingerprint untuk deteksi masuk
dan pulang guru.

Kontrol  kelas berkala dan
pemantauan langsung aktivitas
pembelajaran.

Rapat dinas bulanan untuk
evaluasi dan pengingat.
Monitoring  Kkinerja dilakukan
untuk memastikan tugas-tugas
telah sesuai dengan rencana yang
disepakati.

Pengawasan dilakukan melalui
supervisi dan pemantauan
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langsung oleh kepala madrasah.
motivasi  merupakan  faktor
penting dalam  meningkatkan
kinerja dan eksistensi guru di
MTsN 31 Jakarta Timur,

Kepala madrasah  mengakui
perlunya motivasi dalam
menghadapi perkembangan
zaman dan teknologi, serta
pentingnya mengapresiasi dam
sumber-sumber motivasi seperti
rapat dinas, kursus pendidikan
yang  diselenggarakan  oleh
kementerian agama.

Kepala madrasah dalam
memberikan penghargaan kepada
guru merupakan suatu hal penting
yang menunjukkan pengakuan
terhadap kontribusi dan
kompetensi mereka  dalam
lingkungan madrasah,

Kepala madrasah dan waka
kurikulum telah
mengimplementasikan program-
program apresiasi yang beragam,
termasuk pemberian uang dan
penghargaan dalam acara-acara
tertentu seperti penyerahan KTI
dan wisuda, untuk mendorong
kolaborasi, peningkatan Kkinerja,
dan motivasi guru-guru

Evaluasi Kepala Madrasah
Dalam Meningkatkan Kinerja
Guru di MTsN 31 Jakarta
Timur

Evaluasi kinerja guru dilakukan
secara berkala dan mencakup
refleksi serta penilaian terhadap
pencapaian target.

b. Evaluasi ini memiliki dampak
signifikan  terhadap kenaikan
pangkat ASN (Aparatur Sipil
Negara).

Evaluasi melibatkan pengawas
yang memberikan masukan dan
bantuan untuk  meningkatkan
kualitas pembelajaran.

. Setiap tahun diadakan evaluasi

berkelanjutan melalui
musyawarah kerja yang
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melibatkan  seluruh  anggota
madrasah.

Guru-guru yang disiplin
mendapat penghargaan,
sementara yang kurang disiplin
mendapatkan pembinaan atau
pelatihan.

Beberapa  guru merespons
evaluasi dengan memperbaiki
kedisiplinan dan kinerja yang
kurang baik.

Namun, terdapat juga guru yang
kurang responsif atau acuh
terhadap hasil evaluasi

81




BAB V
PEMBAHASAN

A. Peran Kepala Madrasah dalam Peningkatan Kinerja Guru di MTsN

31 Jakarta Timur

Teori E. Mulyasa menjelaskan bahwa kepala madrasah harus

mampu menjalankan tujuh peran utama yang dirangkum dalam istilah

EMASLIM vyaitu Educator, manajer, administrator, supervisor, leader,

innovator, hingga motivator.9? Setiap peran memiliki tanggung jawab dan

ketrampilan khusus yang harus dimiliki oleh kepala madrasah untuk

menciptakan lingkungan yang efektif dan berkualitas, serta mampu

mempengaruhi peningkatan pada kinerja guru. Peran kepala madrasah

dalam meningkatkan kinerja guru di MTsN 31 Jakarta sebagai berikut:

1.

Memiliki peran educator, bahwasanya kepala madrasah di MTsN 31
Jakarta Timur, tidak diwajibkan mengajar enam jam pelajaran, namun
berperan andil dalam upaya pendidikan melalui kegiatan non-formal
seperti upacara bendera dan kunjungan kelas. Selain itu, kepala
madrasah juga terlibat dalam mengawasi pembelajaran kepesantrenan
seperti figih, nahwu, dan shorof. hal ini menunjukkan pemahaman
mendalam terhadap peran kepala madrasah dengan tetap terlibat
dalam proses pendidikan meskipun tidak mengajar secara formal. Ini
menunjukkan kesesuain terhadap teori bahwa pemimpin pendidikan
harus mendukung kebutuhan pendidikan peserta didik dan tenaga
kependidikan. seorang pemimpin pendidikan harus menjadi teladan
dalam proses belajar mengajar. Keterlibatan kepala madrasah dalam
kegiatan tersebut mampu menanamkan nilai- nilai kedisiplinan serta
menciptakan lingkungan yang positif. Dengan menciptakan
lingkungan belajar yang positif maka akan mampu menciptakan

proses belajar mengajar yang efektif.

92 Prof Dr H.
2022), Hal.98

E. Mulyasa M.Pd, Manajemen Dan Kepemimpinan Kepala Sekolah (Bumi Aksara,
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Peran kepala madrasah sebagai manajer, kepala madrasah harus
mampu merencanakan, mengatur, dan mengendalikan semua program
yang telah disetujui bersama untuk mencapai tujuan pendidikan. Hal ini
memerlukan tiga keterampilan utama: keterampilan konseptual, yang
melibatkan kemampuan berpikir kreatif dan memahami ide-ide abstrak
serta situasi kompleks; keterampilan teknis, yang mencakup kemampuan
menggunakan alat, teknik, dan prosedur untuk menyelesaikan tugas-tugas
tertentu; serta keterampilan hubungan manusia, yang melibatkan
kemampuan berkomunikasi secara efektif, membangun hubungan, dan
bekerja sama dengan orang lain. Selain itu, seorang kepala madrasah harus
memiliki kepribadian dan kemantapan mental yang kuat, termasuk
kestabilan perilaku, pandangan dunia, dan nilai-nilai yang baik.%
Pemahaman mendalam tentang pengetahuan yang dibutuhkan untuk
menciptakan program yang unggul dan kepemimpinan yang efektif juga
sangat penting. Dengan keterampilan dan kualitas ini, kepala madrasah
dapat mendukung peningkatan Kinerja guru dan memastikan tercapainya
tujuan pendidikan secara optimal sehingga keterampilan manajemen dan
kepemimpinan kepala madrasah bersifat krusial. Kepala madrasah di
MTsN 31 Jakarta Timur berperan penting dalam mendukung guru melalui
kegiatan yang diselenggarakan oleh pemerintah dan madrasah, seperti
kelompok kerja guru (KKG) dan pelatihan.

2. Kepala madrasah sebagai manajer mengurus staf pendidikan melalui
musyawarah kerja, melakukan evaluasi rutin, dan melaporkan kepada
Kementerian Agama. Selain itu, kepala madrasah memiliki peran
sebagai manajer yang melibatkan pembagian tugas, penjadwalan
supervisi, dan inovasi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
Temuan penelitian ini sejalan dengan teori E. Mulyasa terkait peran

kepala sekolah sebagai manajer yang bertanggung jawab atas

9 Fanny Yurilan Arantina, “Keterampilan Manajerial Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan
Kinerja Guru Di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung” (Universitas
Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2023).
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perencanaan, pengorganisasian, pengawasan, dan pengembangan
program pendidikan di madrasah.

E. Mulyasa juga menekankan pentingnya peran administrator
kepala madrasah dalam pengelolaan administrasi pendidikan yang
mencakup kurikulum, keuangan, sarana prasarana, dan hubungan sekolah
dengan masyarakat.®*

3. Kepala madrasah di MTsN 31 Jakarta Timur memainkan peran
penting dalam mengelola administrasi pendidikan, termasuk
mengelola program kerja, Rencana Mutu Madrasah (RMM), dan
Rencana Kerja Tahunan (RKT). Administrasi ini mencakup
pengelolaan Evaluasi Madrasah Indonesia (EMIS) serta partisipasi
dalam pelatihan dan seminar untuk penilaian dan penghargaan seperti
Jakarta Madrasa Award. Praktik administrasi yang dilakukan oleh
kepala madrasah sesuai dengan teori E. Mulyasa. Pengelolaan yang
sistematis dan komprehensif oleh kepala madrasah MTsN 31 Jakarta
Timur mencerminkan kemampuan mereka dalam memastikan setiap
aspek administrasi pendidikan berjalan dengan baik dan mendukung
tercapainya tujuan pendidikan secara keseluruhan.

Peran Kepala madrasah sebagai supervisor, E. Mulyasa
menyatakan bahwa supervisi pendidikan meliputi kegiatan pengawasan
dan bimbingan terhadap pelaksanaan proses pembelajaran serta evaluasi
dan perbaikan kinerja guru.%

4. Kepala Madrasah di MTsN 31 Jakarta Timur melakukan supervisi
dengan melibatkan guru senior, kunjungan non-formal ke kelas, dan
memberikan pelatihan tambahan berdasarkan hasil supervisi.
Supervisi dilakukan untuk memastikan kelengkapan mengajar dan

metode pengajaran yang efektif sehingga hal ini dapat menekankan

9 Dr. Sulistyorini, M.Ag, Manajemen Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Pengembangan
Sekolah Dasar (Malang: Inara Publisher, 2021), Hal. 90

9% Jamilah H Ali And S Pd Sd, “Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervasisor Dalam
Meningkatkan Mutu Pembelajaran Guru Mata Pelajaran Ipa Pada Sdn Roja 1 Ende”, N.D. Hal.
52
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pada peningkatan Kkinerja guru dengan  mengembangkan
profesionaliasme guru. Praktik supervisi yang diterapkan oleh kepala
madrasah di MTsN 31 Jakarta Timur menunjukkan kesesuaian dengan
teori ini dengan penekanan pada evaluasi dan pengembangan
profesionalisme guru.

Kepala Madrasah di MTsN 31 Jakarta Timur mampu memotivasi dan
menginspirasi staf untuk mencapai tujuan pendidikan dengan gaya
kepemimpinan demokratis. hal ini ditunjukkan berdasarkan keputusan
yang diambil kepala madrasah melalui musyawarah dan melibatkan
seluruh warga madrasah dalam proses pengambilan keputusan, namun
dalam situasi tertentu, kepala madrasah dapat bertindak otoriter karena
tidak memungkinkan dilakukannya musyawarah hal ini dilakukan
untuk efektivitas dan pencapaian tujuan pendidikan.

Maka kepala madrasah MTsN 31 Jakarta dalam menjalankan

perannya sebagai pemimpin sesuai dengan teori E. Mulyasa yang

menyatakan bahwa pemimpin pendidikan harus mampu menggerakkan,

mempengaruhi, dan mengarahkan seluruh anggota organisasi

pendidikan.?®

6. Kepala madrasah di MTsN 31 Jakarta Timur menunjukkan kesesuaian

dengan teori ini melalui pendekatan kepemimpinan yang fleksibel dan
partisipatif. Dalam teori E. Mulyasa juga menekankan bahwa kepala
madrasah berperan sebagai inovator yang harus mengembangkan dan
mengimplementasikan ide-ide baru untuk meningkatkan efektivitas
dan efisiensi proses Pendidikan.?” Hal ini ditunjukkan adanya inovasi
kepala madrasah MTsn 31 Jakarta Timur yaitu seperti membuat
program madrasah sehat, pembelajaran jarak jauh, dan kolaborasi

dengan bank sampah. Inovasi ini bertujuan untuk meningkatkan

9 Hipa Yulizar, “Peran Kepala Madrasah Sebagai Leader Di MA Wathoniyah Islamiyah Titiwangi
Candipuro Lampung Selatan” (Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2020).

97 Ariadna Mulyati, “Peran Kepala Sekolah Dalam Pendidikan ,” El-Idarah : Jurnal Manajemen
Pendidikan Islam 8 (2022).
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kualitas pendidikan dan mendukung prestasi baik individu maupun
institusi.

7. Peran kepala madrasah selanjutnya adalah sebagai motivator, di
MTsN 31 Jakarta Timur menunjukkan adanya peran motivator dalam
kepemimpinan kepala madrasahnya vyaitu kepala madrasah
memberikan motivasi melalui nasihat, contoh perilaku, dan
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. Penggunaan media
sosial seperti TikTok juga dimanfaatkan untuk memberikan motivasi
dan inspirasi kepada siswa.

Selanjutnya, E. Mulyasa menyatakan bahwa sebagai motivator,
seorang pemimpin pendidikan harus mampu memberikan dorongan,
semangat, dan inspirasi kepada seluruh anggota organisasi. Kepala
madrasah di MTsN 31 Jakarta Timur menunjukkan kesesuaian dengan
teori ini melalui berbagai bentuk motivasi yang inovatif dan relevan
dengan perkembangan teknologi.

Penelitian ini menemukan bahwa kepala madrasah di MTsN 31
Jakarta Timur mampu menjalankan peran-peran tersebut dengan baik,
yang secara signifikan mendukung peningkatan kinerja guru dan
tercapainya tujuan pendidikan di madrasah. Secara keseluruhan, temuan
penelitian ini menunjukkan bahwa kepala madrasah di MTsN 31 Jakarta
Timur secara konsisten menjalankan peran-peran utama kepala madrasah
sesuai dengan teori E. Mulyasa. keterampilan dan kualitas dari kepala
madrasah mampu mempengaruhi kinerja guru, menciptakan lingkungan
belajar yang positif, dan memastikan tercapainya tujuan pendidikan secara
optimal. Hal ini membuktikan pentingnya peran kepala madrasah dalam
menciptakan madrasah yang efektif dan berkualitas.

Berdasarkan penelitian skripsi oleh Khoirunnisa Sholikhah Nurul
Jannah.®® Dengan judul Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam

Meningkatkan Kinerja Guru di MTsN 5 Tulungagung. Penelitian tersebut

9% Khoirunnisa Sholikhah Nurul Jannah, “Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam
Meningkatkan Kinerja Guru Di Mtsn 5 Tulungagung” (Universitas Islam Negeri Sayyid Ali
Rahmatullah, 2020).

86



hasilnya yaitu kepala madrasah.di MTsN 5 Tulungagung, berfokus pada
pembuatan dan pelaksanaan program sesuai visi dan misi sekolah,
menjaga komunikasi yang baik dengan guru dan staf, serta melakukan
supervisi melalui observasi langsung untuk meningkatkan kinerja guru.
Motivasi diberikan dengan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif
dan mendukung kreativitas. Sementara itu, di MTsN 31 Jakarta Timur,
kepala madrasah menjalankan peran sebagai manajer dengan
merencanakan dan mengatur program pendidikan secara sistematis,
melakukan supervisi yang melibatkan guru senior, dan memberikan
pelatihan tambahan. Motivasi diberikan melalui nasihat, contoh perilaku,
dan penggunaan media sosial. Selain itu, kepala madrasah di MTsN 31
Jakarta Timur berinovasi dengan membuat program-program baru untuk

meningkatkan kualitas pendidikan.

B. Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Peningkatan
Kinerja Guru di MTsN 31 Jakarta Timur
Berdasarkan temuan penelitian, strategi kepemimpinan kepala
madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di MTsN 31 Jakarta Timur
yaitu pembinaan kinerja guru, pengawasan kinerja guru, peningkatan
kedisiplinan guru, pemberian motivasi, dan pemberian penghargaan
(Reward). Hal ini sesuai dengan teori dari Castetter yang dikutip oleh
E.Mulyasa dalam bukunya yang berjudul Menjadi Kepala Sekolah
Profesional, menjelaskan bahwa ada 5 strategi yang dapat dilakukan
kepala madrasah dalam peningkatan kinerja guru yaitu pembinaan Kinerja
guru, pengawasan terhadap kinerja guru, pembinaan disiplin tenaga
kependidikan, pemberian motivasi, dan pemberian penghargaan.?®
Pembinaan kinerja guru ini dapat membantu seorang guru
mengatasi masalah dan kesulitan yang dihadapi, sehingga guru dapat
melaksanakan tugasnya secara efektif dan efisien untuk mencapai hasil

yang optimal. Hal ini sejalan dengan teori Ali Imron dalam bukunya yang

9 Mulyasa, Enco., “Menjadi Kepala Sekolah Profesional.” Hal. 111.
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berjudul Pembinaan Guru di Indonesia, yang menjelaskan bahwa

pembinaan kinerja guru adalah serangkaian upaya yang dilakukan oleh

kepala madrasah untuk memberikan bantuan kepada guru berupa layanan

profesional serta pembinaan layanan guna meningkatkan proses dan hasil

belajar.100

1. Kegiatan pembinaan kinerja guru meliputi pelatihan dan
pengembangan. Pelatihan dan pengembangan ini perlu dilakukan
karena merupakan kebutuhan dalam organisasi atau lembaga. Dengan
memberikan bimbingan kepada tenaga pendidikan, mereka akan
menjadi lebih berminat dan terlatih dalam bidang kerjanya. Oleh
karena itu, kepala madrasah MTsSN 31 Jakarta Timur dalam
pembinaan Kinerja guru dengan melibatkan berbagai pendekatan,
termasuk supervisi, kerja sama dengan pihak eksternal seperti
Yayasan ALPAN dan lembaga-lembaga pendidikan formal, serta
pelatihan internal yang diselenggarakan oleh waka kurikulum,
Program-program pembinaan tersebut bertujuan untuk meningkatkan
kualitas pengajaran, membangun persepsi yang sama tentang tujuan
bersama, menjaga komunikasi terbuka, dan menghindari pembicaraan
negatif dalam lingkungan madrasah.

Tujuan pembinaan tidak akan tercapai jika tidak dilakukan secara
berkelanjutan, karena proses pembinaan memerlukan waktu dan usaha
yang panjang serta tidak mudah. Oleh karena itu, dalam melaksanakan
pembinaan kinerja guru, kepala madrasah harus mampu menerapkannya
dengan baik. Sementara itu, guru tidak boleh hanya bergantung pada
program pembinaan yang disediakan oleh madrasah atau pihak eksternal,
tetapi yang terpenting adalah bagaimana guru tersebut berusaha secara
mandiri untuk meningkatkan kemampuan dan kinerjanya.

2. Untuk mengetahui kinerja guru, kepala madrasah MTsN 31 Jakarta

Timur  melakukan  mengkoordinasikan  pengawasan  dengan

100 Feska Ajepri, Octa Vienti, and Rusmiyati Rusmiyati, “Strategi Kepala Sekolah Dalam
Meningkatkan Kinerja Guru,” MindSet : Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, November 8, 2022,
130-49.
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menggunakan metode seperti supervisi, Sasaran Kerja Pegawai (SKP),
e-kinerja, dan AKM. Selain itu, penilaian kinerja kepala madrasah
juga dilakukan secara berkala melalui PKKL, Peran kepala madrasah
dalam memastikan pelaksanaan kinerja guru di madrasah sangat
penting, dan mereka melakukan pengawasan melalui proses
monitoring dan supervisi. Upaya ini bertujuan untuk memastikan
bahwa standar kinerja yang ditetapkan tercapai dan untuk
meningkatkan mutu pendidikan di madrasah.

Menurut teori dari Jamil Suprihatiningrum dalam bukunya Guru
Profesional: Pedoman Kinerja, Kualifikasi, dan Kompetensi Guru,
pengawasan adalah aktivitas pembinaan yang direncanakan untuk
membantu guru dan pegawai madrasah melaksanakan pekerjaan mereka
secara efektif. Pengawasan ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana
hasil kerja yang dicapai setelah proses pembinaan berlangsung.10t
3. Peningkatan kedisiplinan guru salah satu sikap yang dapat diteladani

adalah kehadiran guru, baik dalam kehadiran guru dikelas maupun
melaksanakan tugas dalam mengajar. Peningkatan kedisiplinan guru
di Madrasah MTsN 31 Jakarta Timur telah menjadi fokus utama
kepala madrasah. Upaya tersebut melibatkan pemantauan kehadiran
guru melalui sistem absensi online, kontrol kelas berkala, pemantauan
langsung aktivitas pembelajaran, dan pembinaan melalui rapat dinas,
dan Kepala madrasah telah melakukan langkah-langkah seperti
memberikan reward kepada guru sebagai insentif positif dan
menyampaikan pesan yang jelas tentang kedisiplinan.

Disisi lain, Menurut teori E. Mulyasa dalam bukunya Menjadi
Kepala Sekolah Profesional, kedisiplinan adalah kunci untuk mencapai
prestasi unggul di kalangan guru, murid, dan sekolah. Kedisiplinan erat
kaitannya dengan individu yang paling aktif memanfaatkan kondisi dan

waktu. Proses belajar mengajar harus berpusat pada aktivitas siswa karena

101 Jamil Suprihatiningrum, “Guru Profesional : Pedoman Kinerja, Kualifikasi & Kompetensi
Guru,” hal. 174

89



mereka bertanggung jawab atas pembelajaran mereka sendiri. Belajar
diartikan sebagai kegiatan aktif siswa dalam membangun makna dan
pemahaman. Selain itu, bimbingan dan bantuan diperlukan untuk
menciptakan suasana belajar yang lebih baik dan bermakna, sehingga
tujuan pendidikan dapat tercapai. Kepala sekolah juga dapat mengukur
Kinerja guru dengan baik melalui pembinaan kedisiplinan, yang
memungkinkan mereka untuk mengetahui kinerja guru dan mengontrol
etos kerja mereka sebagai pendidik.102
Keberhasilan guru dalam bekerja sangat dipengaruhi oleh motivasi
yang dimilikinya. Guru dengan motivasi kerja yang tinggi akan
menghasilkan kinerja yang optimal, sedangkan guru dengan motivasi
rendah akan menghasilkan Kinerja yang kurang optimal. Motivasi adalah
aspek penting dalam kinerja guru; seringkali, guru yang tidak berprestasi
bukan karena kurangnya kemampuan, melainkan karena kurangnya
motivasi untuk bekerja sehingga mereka tidak berusaha mengerahkan
seluruh kemampuannya. Menurut teori Wina Sanjaya, perilaku atau
tindakan seseorang dalam mencapai tujuan tertentu sangat bergantung
pada motivasi yang dimilikinya.103
4. Adapun motivasi yang diberikan kepala madrasah kepada para guru
MTsN 31 Jakarta Timur motivasi merupakan faktor penting dalam
meningkatkan kinerja dan eksistensi guru di MTsN 31 Jakarta Timur,
dan Kepala madrasah mengakui perlunya motivasi dalam menghadapi
perkembangan zaman dan teknologi, serta pentingnya mengapresiasi
dan sumber-sumber motivasi seperti rapat dinas, kursus pendidikan
yang diselenggarakan oleh kementerian agama, memberikan nasehat,
dan memotivasi melalui perilaku.
Selain motivasi, pemberian penghargaan juga memainkan peran
penting dalam meningkatkan kinerja guru. Dengan penghargaan, semangat

guru untuk meningkatkan kinerja positif dan produktif akan terbangun.

102 Mulyasa, Enco., “Menjadi Kepala Sekolah Profesional.” Hal. 115
103 Dr Wina Sanjaya M.Pd, Kurikulum Dan Pembelajaran (Teori & Praktek KTSP) (Kencana,
2008), hal.250
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Penghargaan atas keberhasilan yang dicapai oleh guru dalam pekerjaannya
menjadi salah satu faktor yang mendorong mereka untuk bekerja lebih
baik.

Sesuai dengan teori E. Mulyasa dalam bukunya yang berjudul
Menjadi Kepala Sekolah Profesional, dijelaskan bahwa penghargaan ini
mendorong tenaga pendidik untuk meningkatkan kinerja yang positif dan
produktif. Penghargaan tersebut akan memiliki makna lebih jika dikaitkan
secara terbuka dengan prestasi tenaga pendidik, sehingga setiap tenaga
pendidik memiliki kesempatan untuk meraihnya.1%4
5. Adapun pemberian penghargaan yang diberikan oleh kepala madrasah

dalam meningkatkan kinerja guru di MTsN 31 Jakarta Timur kepala
madrasah dalam memberikan penghargaan kepada guru merupakan
suatu hal penting yang menunjukkan pengakuan terhadap kontribusi
dan kompetensi mereka dalam lingkungan madrasah, dan Kepala
madrasah dan waka kurikulum telah mengimplementasikan program-
program apresiasi yang beragam, termasuk pemberian uang dan
penghargaan dalam acara-acara tertentu seperti penyerahan KTI dan
wisuda, untuk mendorong kolaborasi, peningkatan kinerja, dan
motivasi guru-guru.

Berdasarkan Penelitian oleh Cut Mairani berjudul strategi
kepemimpinan kepala madrasah di MTs Al-Manar Tembung'® dengan
penelitian di MTsN 31 Jakarta Timur menunjukkan perbedaan dalam
pendekatan mereka untuk meningkatkan kinerja guru. Di MTs Al-Manar
Tembung, kepala madrasah menggunakan strategi pembinaan dengan
mengadakan seminar dan pelatihan, meskipun hanya untuk guru-guru
tertentu. Pengawasan dilakukan melalui kunjungan kelas mingguan atau
bulanan, namun tidak konsisten untuk semua guru. Disiplin diterapkan
dengan ketat melalui pengawasan kehadiran dan pemberian sanksi.

Motivasi diberikan hampir setiap hari kepada guru-guru yang dianggap

104 Mulyasa, Enco., “Menjadi Kepala Sekolah Profesional.”, hal.155
105 Cut Mairani, “Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah Di MTs Al-Manar Tembung”
(Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2019).
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membutuhkan, dan penghargaan diberikan dalam bentuk kenaikan gaji
atau pengurangan jam mengajar, meski kenaikan gaji sebenarnya tidak
dilaksanakan.

Sebaliknya, di MTsN 31 Jakarta Timur, kepala madrasah, memiliki
hak penuh dalam pengambilan keputusan dan strategi. Beliau
mengimplementasikan  pelatihan  internal dan  eksternal  yang
diselenggarakan oleh berbagai pihak termasuk Balai Diklat Kementerian
Agama dan Direktorat Jenderal Pendidikan Islam. Disiplin guru dipantau
melalui absensi online dan sistem fingerprint, serta kontrol kelas berkala.
Pengawasan Kkinerja guru dilakukan secara rutin dengan supervisi
langsung, dan evaluasi dilakukan melalui rapat dinas bulanan. Motivasi
diberikan melalui berbagai sumber, termasuk rapat dinas dan kursus
pendidikan, serta penghargaan dalam bentuk uang atau pengakuan dalam
acara resmi. Kesimpulannya, MTs Al-Manar Tembung lebih terfokus pada
seminar dan supervisi sporadis, dengan disiplin yang ketat dan motivasi
harian, tetapi dengan pelaksanaan penghargaan yang kurang konsisten.
Sementara itu, MTsN 31 Jakarta Timur memiliki pendekatan yang lebih
terstruktur dan komprehensif, dengan pelatihan berkelanjutan, disiplin
yang diawasi secara digital, supervisi dan evaluasi berkala, serta sistem

penghargaan yang lebih formal dan teratur.

. Evaluasi Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru di
MTsN 31 Jakarta Timur

Evaluasi merupakan tahap pengumpulan data untuk memahami
sejauh mana tujuan telah dicapai, dalam konteks apa tujuan tersebut
tercapai, dan bagaimana cara mencapai tujuan dengan lebih efektif.
Menurut Ralph Tyler, evaluasi adalah proses pengumpulan data yang
bertujuan untuk menilai sejauh mana tujuan pendidikan telah tercapai,

serta untuk mengidentifikasi aspek-aspek yang belum tercapai dan
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penyebabnya.l% Dalam pelaksanaan evaluasi, terdapat dua pendekatan

utama, yaitu evaluasi formatif dan sumatif. Evaluasi formatif bertujuan

untuk mengumpulkan informasi guna memperbaiki proses pembelajaran
yang sedang berlangsung, atau dilakukan selama kegiatan berlangsung.

Sebaliknya, evaluasi sumatif adalah metode penentuan keputusan yang

dilakukan pada akhir pembelajaran, yang menekankan pada hasil akhir

belajar.

Dalam proses evaluasi kinerja guru di MTsN 31 Jakarta Timur,
kepala madrasah memainkan peran yang sangat penting dan beragam.
Sebagai pemimpin, kepala madrasah bertanggung jawab mengatur dan
mengarahkan seluruh tahapan evaluasi agar tujuan pendidikan tercapai
secara efektif, Evaluasi yang dilakukan oleh kepala madrasah dalam
meningkatkan kinerja guru di MTsN 31 Jakarta sebagai berikut:

1. Evaluasi kinerja dilakukan secara berkala dan sistematis. Evaluasi ini
mencakup refleksi dan penilaian terhadap pencapaian target, serta
berdampak signifikan terhadap kenaikan pangkat ASN. Evaluasi ini
juga melibatkan pengawas yang memberikan masukan dan bantuan
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, sejalan dengan pandangan
Tyler yang melihat evaluasi sebagai alat untuk mengukur pencapaian
tujuan pendidikan dan mengidentifikasi aspek yang perlu diperbaiki.

2. Selain itu, setiap tahun diadakan evaluasi berkelanjutan melalui
musyawarah kerja yang melibatkan seluruh anggota madrasah, di
mana guru yang disiplin mendapatkan penghargaan, sedangkan yang
kurang disiplin diberikan pembinaan atau pelatihan. Beberapa guru
merespons evaluasi dengan memperbaiki kedisiplinan dan kinerja yang
kurang baik, menunjukkan efektivitas evaluasi formatif dalam
memberikan umpan balik yang mendorong perbaikan. Namun,

terdapat juga guru yang kurang responsif atau acuh terhadap hasil

106 Rina Novalinda, Ambiyar Ambiyar, And Fahmi Rizal, “Pendekatan Evaluasi Program Tyler:
Goal-Oriented,” Edukasi: Jurnal Pendidikan 18, No. 1 (June 16, 2020), Hal. 137
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evaluasi, menunjukkan bahwa responsivitas individu terhadap umpan

balik bisa bervariasi.

Secara keseluruhan, evaluasi kinerja guru di MTsN 31 Jakarta Timur
menggabungkan pendekatan formatif dan sumatif untuk mengukur
pencapaian tujuan, memberikan umpan balik konstruktif, dan memotivasi
guru untuk meningkatkan kinerja dan kedisiplinan mereka, sekaligus
memberikan penghargaan kepada guru yang menunjukkan disiplin yang
baik dan menyediakan pembinaan bagi yang memerlukan peningkatan.

Berdasarkan Penelitian oleh Afila Duwi Agusten, dengna judul
Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu
Pembelajaran dan Program Unggulan di Mandrasah Aliyah Negeri
Lumajang.l” Penelitian di Madrasah Aliyah Negeri Lumajang
menekankan pentingnya evaluasi dalam meningkatkan mutu pembelajaran
dan program unggulan. Kepala madrasah, Bapak Edi Nanang, menerapkan
evaluasi berkala di akhir tahun ajaran dan setiap minggu, melibatkan wakil
kepala, kepala tata usaha, dan dewan guru. Gaya kepemimpinan yang
demokratis dan kolaboratif digunakan untuk mengambil keputusan melalui
musyawarah, yang telah meningkatkan prestasi akademik dan non-
akademik siswa serta tenaga pendidik. Sedangkan Di MTsN 31 Jakarta
Timur, evaluasi Kinerja guru dilakukan secara sistematis dan berkala,
mencakup evaluasi formatif untuk perbaikan proses pembelajaran dan
evaluasi sumatif untuk menilai hasil akhir. Kepala madrasah mengadakan
musyawarah kerja tahunan, memberikan penghargaan kepada guru yang
disiplin, dan pembinaan bagi yang membutuhkan. Evaluasi ini melibatkan
pengawas yang memberikan masukan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran.

Perbedaan utama adalah bahwa di Lumajang fokus pada
pendekatan kolaboratif untuk prestasi akademik dan non-akademik,

sedangkan di Jakarta Timur, evaluasi lebih sistematis dengan kombinasi

107 Afila Duwi Agusten, “Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu
Pembelajaran Dan Program Unggulan Di Mandrasah Aliyah Negeri Lumajang” (Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2023).
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formatif dan sumatif, serta melibatkan pengawas untuk umpan balik dan
peningkatan pembelajaran.

D. Bangun Konseptual Hasil Penelitian

Berdasarkan temuan dan pembahasan di atas dapat dirumuskan bangunan
konseptual temuan penelitian:
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STRATEGI KEPEMIMPINAN KEPALA MADRASAH DALAM MENINGKATKAN
KINERJA GURU DI MADRASAH TSANAWIYYAH NEGERI (MTsN) 31 JAKARTA

TIMUR

Peran Kepala Madrasah
dalam Meningkatkan
Kinerja Guru di MTsN 31
Jakarta

Stategi Kepemimpinan
Kepala Madrasah Dalam
Meningkatkan Kinerja Guru
di MTsN 31 Jakarta Timur

Educator: Kepala madrasah
berperan dalam kegiatan non-formal
seperti upacara bendera, kunjungan
kelas, dan mengawasi pembelajaran
kepesantrenan.

Manager: Kepala madrasah
merencanakan, mengatur, dan
mengendalikan program pendidikan,
serta terlibat dalam kegiatan KKG
dan pelatihan untuk mendukung
Kinerja guru.

Administrator: Kepala madrasah
mengelola administrasi pendidikan,
termasuk RMM, RKT, EMIS, dan
partisipasi dalam penilaian dan
penghargaan.

Supervisor: Melakukan supervisi
terhadap proses pembelajaran,
memberikan bimbingan, dan
melibatkan guru senior dalam
evaluasi dan pengembangan
profesionalisme guru.

Leader: Memotivasi staf melalui
kepemimpinan demokratis,
pengambilan keputusan melalui
musyawarah, dan bertindak otoriter
dalam situasi tertentu.

Innovator: Mengembangkan ide-ide
baru seperti program madrasah sehat,
pembelajaran jarak jauh, dan
kolaborasi dengan bank sampah.
Motivator: Memberikan motivasi
melalui nasihat, contoh perilaku, dan
menciptakan lingkungan kerja
kondusif, serta memanfaatkan media
sosial seperti TikTok.

e Pembinaan Profesional:
Melalui pelatihan internal
dan eksternal untuk
meningkatkan kualitas
pembelajaran.

e Peningkatan Disiplin:
Memastikan disiplin guru
melalui sistem absensi,
kontrol kelas, dan
pemantauan aktivitas
pembelajaran.

e Pengawasan Kinerja:
Monitoring untuk
memastikan tugas sesuai
rencana, supervisi
langsung untuk mengatasi
masalah.

e Pemberian Motivasi dan
Penghargaan:
Memberikan motivasi
dari berbagai sumber,
penghargaan kepada guru
berprestasi.

o Komunikasi Efektif:
Melalui rapat dinas,
kursus pendidikan, dan
forum evaluasi untuk
memastikan guru tetap
berada di jalur yang
sesuai dengan tujuan
pendidikan.

Bagan 5. 1 Hasil Pembahasan
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Evaluasi Kepala Madrasah
Dalam Meningkatkan
Kinerja Guru di MTsN 31
Jakarta Timur

Evaluasi kinerja guru dilakukan
secara berkala dan sistematis oleh
kepala madrasah

1. Pendekatan Evaluasi:

a. Evaluasi Formatif:
Dilakukan selama kegiatan
berlangsung untuk
memperbaiki proses
pembelajaran.

b. Evaluasi Sumatif:
Dilakukan pada akhir
pembelajaran untuk menilai
hasil akhir belajar.

2. Dampak Evaluasi

a. Kenaikan Pangkat ASN:
Evaluasi berdampak
signifikan terhadap
kenaikan pangkat ASN.

b.  Umpan Balik Konstruktif:
Evaluasi memberikan
umpan balik konstruktif
untuk meningkatkan kinerja
guru.

3. Musyawarah Kerja: Evaluasi
berkelanjutan melalui
musyawarah kerja melibatkan
seluruh anggota madrasah.

4. Responsivitas Guru: Guru
merespons evaluasi dengan
memperbaiki kedisiplinan dan
kinerja yang kurang baik.

5. Penghargaan dan Pembinaan:
Guru yang disiplin
mendapatkan penghargaan,
sementara yang kurang disiplin
diberikan pembinaan.




BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan sebelumnya maka kesimpulan pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Peran kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di MTsN 31

Jakarta meliputi:

a. Educator: Kepala madrasah berperan dalam kegiatan non-formal
seperti upacara bendera, kunjungan kelas, dan mengawasi
pembelajaran kepesantrenan.

b. Manager: Kepala madrasah merencanakan, mengatur, dan
mengendalikan program pendidikan, serta terlibat dalam kegiatan
KKG dan pelatihan untuk mendukung kinerja guru.

c. Administrator: Kepala madrasah mengelola administrasi
pendidikan, termasuk RMM, RKT, EMIS, dan partisipasi dalam
penilaian dan penghargaan.

d. Supervisor: Melakukan supervisi terhadap proses pembelajaran,
memberikan bimbingan, dan melibatkan guru senior dalam evaluasi
dan pengembangan profesionalisme guru.

e. Leader: Memotivasi staf melalui kepemimpinan demokratis,
pengambilan keputusan melalui musyawarah, dan bertindak
otoriter dalam situasi tertentu.

f. Innovator: Mengembangkan ide-ide baru seperti program madrasah
sehat, pembelajaran jarak jauh, dan kolaborasi dengan bank
sampah.

g. Motivator: Memberikan motivasi melalui nasihat, contoh perilaku,
dan menciptakan lingkungan kerja kondusif, serta memanfaatkan
media sosial seperti TikTok.

2. Strategi kepemimpinan kepala madrasah dalam Upaya meningkatkan

kinerja guru yang ada di MTsN 31 Jakarta Timur sebagai berikut:
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a. Pembinaan Profesional: Melalui pelatihan internal dan eksternal
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

b. Peningkatan Disiplin: Memastikan disiplin guru melalui sistem
absensi, kontrol kelas, dan pemantauan aktivitas pembelajaran.

c. Pengawasan Kinerja: Monitoring untuk memastikan tugas sesuai
rencana, supervisi langsung untuk mengatasi masalah.

d. Pemberian Motivasi dan Penghargaan: Memberikan motivasi dari
berbagai sumber, penghargaan kepada guru berprestasi.

e. Komunikasi Efektif: Melalui rapat dinas, kursus pendidikan, dan
forum evaluasi untuk memastikan guru tetap berada di jalur yang
sesuai dengan tujuan pendidikan

3. Evaluasi yang dilakukan oleh kepala madrasah dalam meningkatkan
kinerja guru di MTsN 31 Jakarta sebagai berikut:

a. Pendekatan Evaluasi:

1) Evaluasi Formatif: Dilakukan selama kegiatan berlangsung
untuk memperbaiki proses pembelajaran.

2) Evaluasi Sumatif: Dilakukan pada akhir pembelajaran untuk
menilai hasil akhir belajar.

b. Dampak Evaluasi
1) Kenaikan Pangkat ASN: Evaluasi berdampak signifikan

terhadap kenaikan pangkat ASN.
2) Umpan Balik Konstruktif: Evaluasi memberikan umpan balik
konstruktif untuk meningkatkan kinerja guru.

c. Musyawarah Kerja: Evaluasi berkelanjutan melalui musyawarah
kerja melibatkan seluruh anggota madrasah.

d. Responsivitas Guru: Guru merespons evaluasi dengan memperbaiki
kedisiplinan dan kinerja yang kurang baik.

e. Penghargaan dan Pembinaan: Guru yang disiplin mendapatkan

penghargaan, sementara yang kurang disiplin diberikan pembinaan.
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B. Saran
Berdasarkan penelitian tersebut, terdapat beberapa saran yang

dapat diambil untuk meningkatkan kinerja guru di MTsN 31 Jakarta

melalui kepemimpinan kepala madrasah:

1. Kepada kepala Madrasah
Strategi kepemimpinan yang telah diterapkan oleh kepala madrasah
perlu dipertahankan dan ditingkatkan. Hal ini penting agar kepala
madrasah tetap menjadi teladan bagi seluruh warga madrasah, yang
pada gilirannya akan meningkatkan kualitas pembelajaran dan
program unggulan di lembaga tersebut, serta memberikan ciri khas
yang unik. Selain itu, kepala madrasah diharapkan terus berinovasi
dan melakukan evaluasi terhadap program-program kegiatan
akademik dan non-akademik yang ada di madrasah.

2. Kepada Dewan Guru Madrasah
Untuk Bapak dan ibu dewan guru perlu menciptakan berbagai inovasi
menarik dalam pembelajaran agar siswa tidak merasa bosan saat
berada di kelas. Seluruh dewan guru juga diharapkan mendukung dan
membantu pelaksanaan kegiatan akademik dan non-akademik di
madrasah. Dan lebih meningkatkan kompetensi profesionalnya secara
berkelanjutan dengan lebih aktif mengikuti pendidikan dan pelatihan
yang diadakan baik oleh sekolah maupun oleh Kementerian Agama.

3. Kepada Peneliti Selanjutnya
Dapat dijadikan sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya dan
berfungsi sebagai salah satu sumber untuk mengembangkan
pengetahuan terkait strategi kepemimpinan kepala madrasah dalam

meningkatkan kinerja guru di lembaga pendidikan.
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Pengumpulan Instrumen Penelitian

Bagaimana peran kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan
Kinerja guru di MTsN 31 Jakarta?

Wawancara

1. Kepala madrasah MTsN 31 Jakarta, mewawancarai kepala
madrasah untuk mendapatkan pemahaman tentang kebijakan,
upaya yang telah dilakukan meningkatkan kinerja guru dan
dukungan yang diberikan kepada guru, program pelatihan, dan
pengembangan profesional yang diimplementasikan.

2. Guru-guru MTsN 31 Jakarta yang berpengalaman, mewawancarai
beberapa guru di MTsN 31 Jakarta, untuk menilai pandangan
mereka tentang peran kepala madrasah dalam mendukung dan
meningkatkan kinerja mereka dan dapatkan informasi tentang
pelatihan yang telah diikuti, dukungan yang diterima, dan harapan
mereka terhadap kepemimpinan madrasah..

Dokumentasi

Dokumen kebijakan madrasah:

1. Dokumen mencakup informasi dasar tentang MTsN 31 Jakarta,
visi, dan misi madrasah, serta profil singkat kepala madrasah.

2. Kebijakan pendidikan, dokumen yang merinci kebijakan-
kebijakan pendidikan yang telah diimplemetasikan oleh kepala
madrasah untuk meningkatkan kinerja guru.

Dokumen evaluasi kinerja guru:

3. Meminta Salinan dokumen evaluasi kinerja guru, termasuk hasil-
hasil penilaian kinerja individu dan rekomendasi untuk
pengembangan profesional

4. Informasi tentang program pelatihan dan pengembangan
profesional yang telah diadakan oleh madrasah.

Dokumen pertemuan kepala madrasah dengan guru:
5. Meminta catatan pertemuan antara kepala madrasah dan guru.
Dokumen Pelatihan dan Pengembangan Kepala Madrasah:

6. Informasi tentang sertifikasi kepala madrasah dan pelatihan yang

mungkin untuk meningkatkan kepemimpinan.

Observasi

1. Gaya kepemimpinan kepala madrasah.

2. Interaksi dengan guru, dalam rapat dan pertemuan antara kepala
madrasah dan guru.

3. Program pelatihan dan pengembangan.

Kegiatan sertifikasi kepala madrasah dan pelatihan meningkatkan

kepemimpinan.

B
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Bagaimana strategi kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan
Kinerja guru di MTsN 31 Jakarta?

Wawancara

1. Kepala madrasah MTsN 31 Jakarta, Wawancara dengan kepala
madrasah dapat memberikan pemahaman langsung tentang
strategi yang telah diimplementasikan, dan tanyakan tentang
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi strategi yang telah
dilakukan untuk meningkatkan kinerja guru.

2. Komite madrasah untuk mendapatkan perspektif komite tentang
strategi kepala madrasag dan pandangan komite madrasah tentang
strategi yang diimplementasikan.

3. Waka kurikulum untuk mendapatkan mendapatkan perspektif
komite tentang strategi kepala madrasah dan waka kurikulum
tentang strategi yang diimplementasikan.

4. Guru di MTsN 31 Jakarta, untuk mendapatkan perspektif guru
tentang strategi kepala madrasah dan bagaimana dewan guru
terlibat dalm prosess pengambilan Keputusan terkait kinerja guru,
pandangan mereka tentang strategi yang diimplementasikan dan
bagaimana strategi tersebut mempengaruhi kinerja mereka.

Dokumentasi

Dokumen perencanaan dan strategi:

1. Rencana pengembangan madrasah, dokumen ini mencakup
strategi pngembamgan jangka Panjang dan pendek madrasah dan
termasuk Langkah-langkah konkret untuk meningkatkan Kkinerja
guru.

2. Strategi kepemimpinan kepala madrasah, dokumen yang merinci
strategi kepala madrasah dalam memimpin dan mengembangkan
tim pengajar.

Dokumen program pelatihan dan pengembangan:

3. Bahan pelatihan, dokumen yang berisi materi pelatihan yang
diberikan kepada guru untuk meningkatkan kinerja guru (minta
fotonya).

Dokumen penghargaan dan insentif:

4. Jika ada, dokumen yang merinci kebijakan penghargaan atau
insentif untuk mendorong Kinerja guru yang baik (data guru yang
pernah mendapatkan penghargaan dan foto saat memberi
penghargaan).

Observasi

1. Observasi strategi yang digunakan oleh kepala madrasah

2. Observasi pelaksanaan program pelatihan dan pengembangan.

3. Observasi sistem monitoring yang diterapkan kepala madrasah
untuk memantau kinerja guru secara berkala.
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4. Observasi evaluasi hasil Catat apakah ada proses evaluasi hasil
yang jelas dan tindak lanjut yang diambil berdasarkan hasil
tersebut.

Bagaimana evaluasi kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di
MTsN 31 Jakarta?

Wawancara

1. Kepala madrasah MTsN 31 Jakarta, Kepala madrasah bertanggung
jawab atas pengelolaan dan keberhasilan lembaga. Wawancara
dengan Kepala Madrasah dapat memberikan wawasan tentang
strategi evaluasi kepala madrasah dan implementasinya.

2. Waka Kurikulum, anggota komite madrasah mungkin memiliki
informasi tentang peran evaluasi kepala madrasah dalam mencapai
tujuan madrasah dan peningkatan kualitas pengajaran.

3. Guru-guru di MTsN 31 Jakarta, mendapatkan pandangan dari
guru-guru akan memberikan gambaran langsung tentang
bagaimana evaluasi kepala madrasah mempengaruhi motivasi dan
Kinerja mereka.

Dokumentasi

Dokumentasi evaluasi kinerja guru:
1. Kumpulkan dokumen-dokumen terkait evaluasi kinerja guru (foto
saat evaluasi Kinerja guru).
2. Analisis kriteria dan alat evaluasi yang digunakan.
Dokumen program pengembangan professional:
3. Dokumentasi rapat evaluasi kinerja guru.
4. Tinjau topik dan tujuan program pengembangan professional.
Dokumen kebijakan kepala madrasah:
5. Kumpulkan dokumen-dokumen kebijakan terkait dukungan kepala
madrasah terhadap kinerja guru.

Observasi

Kegiatan kepala madrasah dalam pengembangan guru:

1. Partisipasai dalam pertemuan guru, tingkat keterlibatan kepala
madrasah dalam pertemuan guru.

2. Pengamatan evaluasi kinerja, proses evaluasi kinerja guru oleh
kepala madrasah.

3. Penagamatan program pengembangan professional, kehadiran
kepala medrasah dalam program pengemebangan professional
guru.
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Tabel Pertanyaan

No.

Pertanyaan

.| Bagaimana peran kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di

MTsN 31 Jakarta?

Untuk kepala madrasah:

Bagaimana peran kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru?
Untuk kepala madrasah:

Bagaimana kepala madrasah sebagai pendidik (educator)?

Bagaimana kepala madrasah sebagai manajer?

Bagaiamana kepala madrasah sebagai administrator?

Bagaimana kepala madrasah sebagai supervisor?

Bagaimana kepala madrasah sebagai inovator?

Bagaimana peran kepala madrasah sebagai motivator?

Untuk kepala madrasah:

Bagaimana kepala madrasah sebagai pemimpin?

Untuk waka kurikulum:

Bagaimana gaya kepemimpinan kepala madrasah dan kepala madrasah
sebagai pemimpin?

Bagaimana strategi kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di

| MTsN 31 Jakarta?

Tentang pembinaan Kinerja guru
Untuk kepala madrasah:
e Bagaimana keadaan kinerja guru yang terjadi di MTsN 31 Jakarta?
o Dalam strategi meningkatkan kinerja guru, menurut bapak apakah
pembinaan kinerja guru itu penting?
e Apa program yang diadakan untuk pembinaan kinerja guru?
e Apa tujuan diadakanya pembinaan kinerja guru?
Untuk komite madrasah:
e Apa yang dilakukan oleh kepala madrasah untuk melakukan
pembinaan Kinerja guru?
Untuk waka kurikulum:’
e Bagaimana keadaan kinerja guru yang terjadi di MTsN 31 Jakarta?
e Apa yang diusahakan oleh kepala madrasah untuk meningkatkan
Kinerja guru?
Tentang pengawasan
Untuk kepala madrasah :

e Bagaimana cara bapak untuk melakukan pengawasan atau
pemantauan terhadap pelaksanaan kinerja guru untuk mengetahui
semua pekerjaan yang dilakukan sudah berjalan sesuai dengan rencana
yang telah ditetapkan sebelumnya?

Untuk komite madrasah:
e Apa yang bapak ketahui tentang cara kepala madrasah dalam
melakukan pengawasa atau pemantauan terhadap pelaksanaan
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Kinerja guru?
Tentang peningkatan kedisiplinan
Untuk kepala madrasah:

e Menurut bapak, apakah kedisiplinan seorang guru itu penting?

e Apa upaya yang dilakukan oleh mister untuk meningkatkan
kedisiplinan guru?

Untuk komite madrasah:

e Menurut bapak/ibu, apakah kedisiplinan guru sudah diterapkan
dengan baik di madrasah ini?

e Apa upaya yang dilakukan kepala madrasah untuk meningkatkan
kedisiplinan guru?

Untuk guru:

e Menurut bapak/ibu . apakah kedisiplinan guru sudah diterapkan
dengan baik di madrasah ini?

e Apa upaya yang dilakukan kepala madrasah untuk meningkatkan
kedisiplinan guru?

Tentang pemberian motivasi
Untuk kepala madrasah:

e Menurut bapak, apakah pemberian motivasi dalam meningkatkan
Kinerja guru itu penting dan apakah akan berpengaruh dalam hasil
kerjanya?

e Bagaimana cara bapak dalam memberikan motivasi untuk para
guru yang ada di madrasah ini?

Untuk komite madrasah:

e Menurut bapak/ibu, bagaimana cara kepala madrasah dalam

memberikan motivasi untuk para guru yang ada di madrasah ini?
Tentang pemberiaan penghargaan (reward)
Untuk kepala madrasah:

e Menurut bapak, apakah pemberinan penghargaan terhadap guru
untuk meningkatkan kinerja guru itu penting?

e Apa yang bapak lakukan dalam pemberian penghargaan kepada
guru?

Untuk komite madrasah

e Menurut bapak, apakah pemberian penghargaan terhadap guru itu
penting?

e Apa vyang dilakukan kepala madrasah dalam pemberian
penghargaan kepada guru?

Untuk waka kurikulum:

e Apa yang dilakukan kepala madrasah dalam pemberian

penghargaan kepada guru?

Bagaimana evaluasi kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di
| MTsN 31 Jakarta?
Untuk kepala madrasah:
e Menurut bapak, apakah evaluasi dalam meningkatkan kinerja guru
itu penting?
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e Apa evaluasi yang dilakukan oleh kepala madrasah dalam
meningkatkan kinerja guru?
o Setelah pelaksanaan evaluasi dilakukan apa rencana selanjutnya?
Untuk waka kurikulum:
e Apa evaluasi yang dilakukan oleh kepala madrasah dalam
meningkatkan kinerja guru?
o Setelah pelaksanaan evaluasi dilakukan apa rencana selanjutnya?
Untuk 2 guru:
e Apa evaluasi yang dilakukan oleh kepala madrasah dalam
meningkatkan kinerja guru?
e Apa pengaruh yang dirasakan guru setelah pelaksanaan evaluasi
Kinerja?

115




DOKUMENTASI PENELITIAN

Bersama Kepala Madrasah Setelah Wawancara
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Wawancara Bersama Guru Madrasah
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Halaman Depan MTsN 31 Jakarta Timur

Halaman Belakang MTsN 31 Jakarta Timur
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DOKUMENTASI PRESTASI MTsN 31 JAKARTA TIMUR
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